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ABSTRAK 
 
 
Nama :  Afsari A.S 
NIM :  20500113089 
Jurusan :  Pendidikan Biologi 
Fakultas :  Tarbiyah dan Keguruan 
Judul Skripsi : “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berpikir Tingkat Tinggi pada Pokok Bahasan Sel Kelas XI 
IPA SMA Negeri 16 Makassar”. 
 
 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development) yang bertujuan untuk menghasikan produk berupa Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berpikir tingkat tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui langkah-langkah pengembangan LKPD hingga menghasilkan LKPD dan 
untuk menganalisis tingkat kevalidan serta tingkat keefektifan LKPD. 
Penelitian ini mengacu pada model pengembangan 4-D atau model 
Thiagarajan yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap define (pendefinisian), design 
(perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate (penyebaran). Subjek 
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 3 SMA Negeri 16 Makassar. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian adalah 
intrumen pengujian kevalidan berupa angket dan instrumen pengujian keefektifan 
berupa angket respon peserta didik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif. 
Berdasarkan uji coba kevalidan LKPD yang dikembangkan berada pada 
kategori valid dengan nilai rata-rata semua aspek penilaian 3,55. Peserta didik juga 
memberikan respon positif terhadap LKS yang dikembangkan dengan rata-rata 3,33. 
Hal ini menandakan bahwa LKPD yang dikembangkan efektif digunakan dalam 
proses pembelajaran.Hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa  
LKPD yang dikembangkan memenuhi kategori valid dan efektif sehingga bisa 
dikatakan layak untuk digunakan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan komunikasi terorganisasi dan berkelanjutan yang 
dirancang untuk menumbuhkan kegiatan belajar pada diri peserta didik. Pendidikan 
sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa. Maju mundurnya suatu bangsa sangat 
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia (SDM). Oleh karena itu, perlu 
dilakukan upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan.  
Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadardan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.1 
Berdasarkan definisi UU NO. 20 tahun 2003 saya menemukan 3 pokok 
pikiran  utama yang terkandung di dalamnya, yaitu: (1) Usaha sadar dan terencana 
dimana Pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana menunjukkan bahwa 
pendidikan adalah sebuah proses yang disengaja dan dipikirkan secara matang 
(proses kerja intelektual).  Oleh karena itu, di setiap level manapun,  kegiatan 
pendidikan harus  disadari dan direncanakan. (2) Mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya; dan (3) 
Memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.  
                                                             
1 Direktorat Kementrian Agama RI, “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional”, h. 2.  http://www.pendis.kemenag.go.id (Diakses 18 Mei 2014). 
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Pendidikan merupakan salah satu gerbang utama menuju ilmu pengetahuan. 
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang berhubungan langsung dengan siswa, 
pendidikan bukan saja berperan sebagai fasilitator bagi siswa, akan tetapi pendidikan 
juga berperan penting sebagai pengelola atau pengatur lingkungan agar siswa 
belajar.2 Oleh karena itu guru dituntut untuk melaksanakan proses belajar mengajar 
secara efektif dan efisien. 
Guru terlibat langsung dalam proses pendidikan, oleh karena itu guru 
memegang peranan yang sangat menentukan bagi tujuan pendidikan.3 Guru 
merupakan komponen pengajaran yang memegang peranan penting dan utama, 
karena keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru. 
Tugas guru adalah menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa melalui 
komunikasi dalam proses belajar mengajar yang dilakukan. 
Peningkatan sumber daya manusia berkaitan erat dengan pendidikan formal. 
Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan 
seperti perubahan kurikulum, pemantapan proses belajar mengajar, penyempurnaan 
sistem penilaian, penataran guru-guru, serta usaha-usaha lain yang berkaitan dengan 
mutu pendidikan. Namun yang terjadi dilapangan adalah pendidikan mengalami 
keterpurukan yang ditandai oleh adanya kenyataan bahwa pada umumnya mutu 
pendidikan di negara kita sangat rendah. Rendahnya mutu sekolah tampak dari 
rendahnya mutu lulusan dihampir semua jenjang pendidikan formal. 
Pendidikan adalah salah satu gerbang utama menuju pengetahuan. Agama 
Islam telah menjelaskan bahwa Allah swt mengangkat derajat orang-orang beriman 
                                                             
2 Wina sanjaya, kurikulum dan pembelajaran (cet.II; Jakarta: Kencana,2009, h. 19. 
3 Trianto, mendesain model pembelajaran inofatif-progresif: konsep, landasar dan 
implementasinya pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (Cet. VI; Jakarta: Kencana, 2013), h. 245. 
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dan memiliki ilmu pengetahuan, sebagaimana firman-Nya dalam QS Al-
Mujaadilah/58: 11, yaitu: 
 
 
 
 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.4 
Surah Al-Mujadilah ayat 11 di atas menjelaskan bahwa Allah tidak 
menegaskan bahwa orang yang berilmu akan ditinggikan derajatnya, melainkan  yang 
dimaksud adalah alladzina utu al-ilm/ yang diberi pengetahuan adalah yang beriman 
dan menghiasi diri mereka dengan pengetahuan. Orang yang beriman terbagi atas dua 
kelompok besar, yang pertama sekedar beriman dan beramal saleh dan yang kedua 
beriman dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini 
lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga amal dan 
pengajarannya kepada pihak lain, baik secara lisan, atau tulisan, maupun keteladanan. 
Ilmu yang dimaksud bukan saja ilmu agama, tetapi ilmu apapun yang bermanfaat.5 
Penelitian (dari kata dasar teliti) berarti kegiatan pengumpulan, pengolahan,   
analisis dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk 
                                                             
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an, Tajwid Dan Terjemahan, (Cet. V; Bandung: CV. Penerbit 
Diponegoro, 2013), h. 543. 
5M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 491. 
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memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan 
prinsip-prinsip umum.6 Sedangkan pengembangan (dari kata dasar kembang) berarti 
proses, cara, atau perbuatan mengembangkan.7 Kesimpulan yang dapat ditarik dari 
kedua pengertian di atas adalah bahwa definisi dari penelitian pengembangan secara 
umum, yakni suatu kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian data 
yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk mengembangkan sesuatu.  
Metode penelitian dan pengembangan, atau dalam bahasa Inggrisnya disebut 
Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.8 Metode 
Reasearch and Development (R & D) telah banyak digunakan dalam bidang-bidang 
ilmu alam dan teknik. Hampir semua produk teknologi seperti alat-alat elektronik, 
kendaraan bermotor, pesawat terbang, kapal laut, persenjataan, obat-obatan, alat-alat 
kedokteran, bangunan gedung bertingkat hingga alat-alat rumah tangga modern 
adalah produk yang dihasilkan dan dikembangkan melalui metode penelitian dan 
pengembangan. 
Namun, dalam bidang sosial dan pendidikan, peranan Research and 
Development masih sangat kecil dan kurang dari 1 % dari biaya pendidikan secara 
keseluruhan. Unfortunately, R & D still plays a minor role in education. Less than 
one percent of education expenditures are for this purpose. This probably one of the 
                                                             
6Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Cet. 
Keempat; Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h.  1163. 
7Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.  538. 
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. Ke-1; Bandung: Penerbit Alfabeta, 2015), h. 
34. 
5 
 
 
 
main reason why progress in education has lagged far behind progress in other 
field.9 
Metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan 
dibuktikannya suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan.10 Salah satu metode penelitian tersebut adalah metode research and 
development ( R & D). Metode ini merupakan metode yang relatif baru dalam bidang 
penelitian pendidikan, namun memiliki kelebihan-kelebihan tersendiri. Diantaranya, 
metode R & D akan selalu mendorong inovasi produk yang tiada henti sehingga 
penerapannya akan dapat memberikan peluang bagi terciptanya produk-produk 
pendidikan yang aktual dan mengikuti kebutuhan terkini dalam dunia pendidikan. 
Selain itu metode R & D merupakan jembatan penghubung antara penelitian yang 
bersifat teoretis dan penelitian yang bersifat praktis. 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dengan adanya pendidikan maka akan timbul dalam diri seseorang 
untuk berlomba-lomba dan memotivasi diri untuk lebih baik dalam segala aspek 
kehidupan seperti perkembangan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
                                                             
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 408. 
10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 6. 
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jawab.11 Untuk mencapai tujuan pendidikan dibutuhkan suatu proses pembelajaran 
yang dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa. 
Proses pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa, 
dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 
tujuan belajar. Proses pembelajaran dapat membentuk kemampuan siswa baik dari 
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Proses pembelajaran memiliki berbagai 
komponen yang berperan dan berinteraksi dengan komponen lain dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Salah satu komponen penting dalam 
sistem pembelajaran adalah keberadaan bahan ajar bagi siswa seperti buku, modul, 
dan bahan-bahan panduan lainnya. 
Bahan ajar atau materi merupakan medium untuk mencapai tujuan pengejaran 
yang dikonsumsi oleh siswa. Bahan ajar merupakan materi yang terus berkembang 
secara dinamis seiring dengan kemajuan dan tuntutan perkembangan masyarakat. 
Bahan ajar yang diterima oleh siswa harus mampu merespon setiap perubahan dan 
mengantisipasi setiap perkembangan yang akan terjadi dimasa depan. Bahan ajar 
merupakan komponen yang tidak bisa diabaikan dalam pengajaran, sebab bahan ajar 
merupakan inti dalam proses belajar mengajar. Penggunaan bahan ajar akan sangat 
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi 
pelajaran. Bahan ajar juga dapat membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman, 
penyajian data yang menarik dan terpercaya, bahkan diharapkan dapat meningkatkan 
efektivitas pembelajaran.12 Salah satu cara yang dilakukan oleh guru untuk 
                                                             
11 Direktorat Kementrian Agama RI,  “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional”, h. 4. 
12Safriadi, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Think-Thalk-Write pada Mata 
Pelajaran Matematika Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar”, Skripsi(Makassar: Fak. Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2015), h.8. 
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memudahkan pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran khususnya 
mata pelajaran biologi dan guna membantu keefektifan proses pembelajaran, guru 
memanfaatkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS). Lembar kerja tersebut 
dibuat oleh guru bidang studi dan digunakan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
Lembar kerja siswa merupakan lembaran yang harus dikerjakan oleh siswa. 
Lembar kerja banyak dipilih karena bisa meminimalkan siswa, dan lebih 
mengaktifkan siswa, mempermudah siswa untuk memahami materi yang diberikan, 
kaya akan tugas untuk berlatih dan melatih kemandirian belajar siswa.13 Penggunaan 
lembar kerja peserta didik memang dapat melatih kemandirian kerja peserta didik, 
namun dengan adanya bahan ajar seperti LKPD masih terdapat beberapa hambatan 
bagi kerja peserta didik untuk memahami materi pelajaran. Hal ini disebabkan karena 
penggunaan bahasa yang digunakan kurang komunikatif artinya kata yang digunakan 
tidak dapat memotivasi peserta didik untuk membaca dan menumbuhkan rasa ingin 
tahu terhadap materi yang dijelaskan. Materi yang disajikan sangat singkat dan belum 
mencakup apa yang akan dikerjakan atau dilakukan peserta didik. Selain itu, tampilan 
LKPD yang sangat sederhana dan tanpa ilustrasi. 
Kemampuan berpikir siswa dapat dibedakan menjadi 6 tingkatan yaitu 
mengingat (remembering), memahami (understanding), menerapkan (applying), 
menganalisis (analysing), menilai (evaluating), dan mencipta (creating). Kemampuan 
berpikir tersebut dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kemampuan berpikir tingkat 
rendah (lower order thinking skills) meliputi mengingat/C-1, memahami/C-2 dan 
                                                             
13Frieda Wijayanti, “Pengembangan LKS IPA Berbasis Multiple Intelligences pada Tema 
Energi dan Kesehatan untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”, Skripsi(Semarang: 
Universitas Negeri Semarang, 2014), h. 10. 
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menerapkan/C-3 dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) 
meliputi menganalisis/C-4, menilai/C-5 dan mencipta/C-6). Pengelompokan tingkat 
berpikir dalam ranah kognitif tersebut berdasarkan klasifikasi tingkat berpikir pada 
“Revisi Taksonomi Bloom (A Revision of Bloom's Taxonomy). Untuk mencapai 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, siswa harus dibiasakan memecahkan 
permasalahan yang membutuhkan pemikiran untuk menganalisis, menilai, dan 
mencipta. 14 
Hasil wawancara tidak terstruktur dengan guru bidang studi di SMA Negeri 
16 Makassar ditemukan beberapa permasalahan dalam proses penggunaan LKPD di 
sekolah, seperti: (1) Belum adanya LKPD biologi berpikir tingkat tinggi yang dibuat 
oleh guru, (2) Guru menyusun LKPD biologi yang diambil dari internet dan bahan 
bacaan dari jasa penerbit sehingga materinya bersifat umum dan tingkat kesulitannya 
rendah sehingga peserta didik tidak tertantang dalam menjawab soal-soal tersebut, 
akibatnya ketika disuguhi analisis soal yang berpikir tingkat tinggi siswa mengalami 
kesulitan. Hal ini mengindikasikan masih kurangnya kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa. 
Untuk membantu peserta didik mengerjakan banyak soal serta dapat 
menganalisanya, maka  dibutuhkan suatu alat bantu dalam belajar berupa lembar 
kerja peserta didik berpikir tingkat tinggi pada pokok bahasan sel mata pelajaran 
biologi. Lembar kerja peserta didik berpikir tingkat tinggi ini berisi ringkasan materi, 
                                                             
14Lewy, dkk. 2009. Pengembangan Soal Untuk Mengukur Kemampuan  Berpikir Tingkat 
Tinggi Pokok Bahasan Barisan Dan Deret Bilangan di Kelas IX Akselerasi SMP Xaverius Maria 
Palembang. Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 3. No.2. Palembang :Universitas Sriwijaya 
Palembang. 
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contoh soal dan tugas yang harus dikerjakan peserta didik untuk pokok bahasan sel. 
Penyajian materi dan soal-soal dalamnya ini dirancang sedemikian rupa sehingga 
dapat melatihkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 
Pada umumnya guru menyusun LKS biologi yang diambil dari internet dan 
bahan bacaan dari jasa penerbit sehingga materinya bersifat umum. Hal ini 
disebabkan kegiatan pembelajaran dalam lembar kerja kurang bervariasi, peserta 
didik hanya mengamati gambar pada lembar kerja lalu menjawab soal-soal yang ada. 
Soal-soal pada lembar kerja dijawab oleh peserta didik hanya dengan menyalin 
jawaban dari buku pelajaran. Sehingga peserta didik tidak termotivasi untuk 
memikirkan atau memfokuskan pikirannya untuk mencari jawabannya. Peserta didik 
yang kurang kreatif akan tertinggal dari peserta didik yang lebih kreatif, begitupun 
guru yang kurang kreatif dalam membuat lembar kerja peserta didik akan mengalami 
kesulitan 
Pengembangan LKPD yang dibuat adalah LKPD berpikir tingkat tinggi yang 
berfokus pada bagaimana LKS berpikir tingkat tinggi ini bisa membantu peserta didik 
termotivasi dan kreatif serta lebih tertantang dalam menjawab soal yang awalnya 
hanya disalin dari buku, karena LKS berpikir tingkat tinggi (higher order thinking 
skills) ini meliputi menganalisis/C-4, menilai/C-5 dan mencipta/C-6). Jadi peserta 
didik ketika menjawab soal tidak hanya sekedar menjawab melainkan mereka di 
tuntut untuk dapat menganalisisnya 
Berdasarkan hal-hal di atas, maka penulis melakukan penelitian tentang 
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berpikir Tingkat Tinggi Pada Pokok 
Bahasan Sel  untuk Kelas XI Semester I dengan harapan penelitian ini dapat menjadi 
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alternatif sumber belajar yang dapat membantu peserta didik dalam belajar dan dapat 
meningkatkan teknik berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam menjawab soal. 
B. Defenisi dan Ruang Lingkup Pengembangan  
Agar memperoleh gambaran yang jelas tentang LKS Berpikir Tingkat Tinggi, 
serta untuk menghindari salah pengertian dalam penelitian ini, maka berikut 
dijelaskan batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut : 
1. Penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah atau suatu penyelidikan yang 
sistematis untuk memperoleh pengetahuan yang benar mengenai suatu 
masalah dan penelitian juga merupakan suatu usaha yang sistematis dan 
terorganisasi untuk menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban. 
Pengetahuan yang dihasilkan oleh peneliti dapat berupa fakta, konsep, 
generalisasi dan teori. Pengetahuan memungkinkan manusia untuk 
meningkatkan kemampuan dalam mendeskripsikan, menjelaskan, meramalkan 
dan mengendalikan fenomena alam sekitarnya. Masalah yang dijawab melalui 
penelitian disebut masalah penelitian.15  
2. Penelitian didefinisikan sebagai studi sistematis terhadap pengetahuan ilmiah 
yang lengkap atau pemahaman tentang subjek yang diteliti. Penelitian ini 
diklasifikasikan sebagai dasar atau terapan sesuai dengan tujuan sponsor 
karena hakekatnya penelitian dapat dipahami dengan mempelajari berbagai 
aspek yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian. Sedangkan 
pengembangan didefinisikan sebagai aplikasi sistematis dari pengetahuan atau 
                                                             
15Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat Publishing, 
2013), h. 2-3. 
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pemahaman, diarahka untuk menghasilkan produk atau bahan yang 
bermanfaat seperti perangkat, dan system atau metode, termasuk desain, 
pengembangan dan peningkatan prioritas serta proses baru untuk memenuhi 
persyaratan tertentu.16 
3. Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) atau 
sering disebut “pengembangan” adalah strategi atau metode penelitian yang 
cukup ampuh untuk memperbaiki praktik pembelajaran. Yang dimaksud 
dengan penelitian dan pengembangan adalah rangkaian proses atau langkah-
langkah dalam rangka mengembangkan suatu produk baru atau memperbaiki 
produk-produk yang telah ada agar dapat dipertanggungjawabkan.17 
4. Borg and Gall menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan (research 
and development/ R & D), merupakan metode penelitian yang digunakan 
untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan 
dalam pendidikan dan pembelajaran. Selanjutnya Borg and Gall menyatakan: 
“One way to bridge the gap between research and practice in education is to 
Research & Development”. Pada umumnya penelitian R & D bersifat 
longitudinal (beberapa tahap). Untuk penelitian analisis kebutuhan sehingga 
mampu dihasilkan produk yang bersifat hipotetis sering digunakan metode 
penelitian dasar (basic research). Selanjutnya untuk menguji produk yang 
masih bersifat hipotetis tersebut, digunakan eksperimen atau action research. 
Setelah produk teruji, maka dapat diaplikasikan. Proses penguji produk 
                                                             
16Nusa Putra, Research & Development (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2015),h. 70. 
17Madeh Tegeh dkk, Model Penelitian Pengembangan (Yogyakarta:Graha Ilmu,2014), h. xiii. 
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dengan eksperimen tersebut, dinamakan penelitian terapan (applied 
research).18 
5. Pengembangan merupakan suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan 
dan memvalidasi produk penelitian yang berupa proses, produk, dan 
rancangan. Adapun model pengembangan yang digunakan peneliti adalah 4-D 
yang terdiri atas 4 tahap pengembangan yaitu : (1) Define (Pembatasan) (2) 
Design (perancangan) (3) Develop (Pengembangang) (4) Disseminate 
(Penyebaran). Namun demikian model pengembangan 4D yang saya gunakan 
pada penelitin ini hanya sampai pada tahap pengembangan (Develop) saja 
karena adanya keterbatasan waktu dan tujuan sehingga penelitian ini hanya 
sampai pada uji coba untuk menghasilkan produk, bukan untuk tujuan 
penyebarluasan dan penelitian ini juga merupakan penelitian pertama yang 
diuji cobakan ditingkat sekolah khususnya SMA. Sedangkan pada tahap 
pendiseminasian (Disseminate) seperti yang dketahui tahap ini merupakan 
tahap penggunaan yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas. 
6. Lembar Kerja Siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran berisi 
tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
merupakan panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan 
penyelidikan atau pemecahan masalah. LKS memuat sekumpulan kegiatan 
mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan 
                                                             
18Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 9-11. 
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pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator 
pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.19 
7. High Order Thinking Skills (HOTS) merupakan output dari hasil belajar, salah 
satu hal yang menyebabkan rendahnya hasil belajar adalah guru mengajar 
dengan pendekatan satu arah (konvensional). Pada pembelajaran satu arah 
siswa kurang diberi kesempatan untuk menggunakan pemikirannya lebih jauh 
lagi, sehingga ketika dihadapkan pada soal yang memerlukan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi, seperti analisis atau penelaran yang mendalam, siswa 
akan merasa kesulitan. Berdasarkan asumsi itu perlu kiranya bagi guru, untuk 
menggunakan pembelajaran yang dapat mengantarkan siswa menuju 
keterampilan berpikir tingkat tinggi.20  
8. Valid Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika penilaian ahli 
menunjukkan bahwa pengembangan perangkat tersebut dilandasi oleh teori 
yang kuat dan memiliki konsistensi internal yakni ada keterkaitan komponen 
perangkat didalamnya 
9. Efektif Perangkat dikatakan efektif jika memenuhi 3 dari 4 indikator, tetapi 
indikator 1 harus terpenuhi indikator tersebut: (1) ketercapaian hasil belajar 
(2) aktifitas siswa, (3) respon siswa, (4) keterlaksanaan perangkat.  
10. LKPD berpikir tingkat tinggi berfokus pada bagaimana LKPD berpikir tingkat 
tinggi ini bisa membantu peserta didik termotivasi dan kreatif serta lebih 
tertantang dalam menjawab soal yang awalnya hanya disalin dari buku, karena 
                                                             
19Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasi dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 111. 
20  Marjan dkk. “Pengaruh Pembelajaran Pendekatan Saintefik Terhadap Hasil Belajar Biologi 
dan Keterampilan Proses Sains Siswa MA Mu’Alimat NW Poncor Selong Kabupaten Lombok Timur 
Nusa Tenggara Barat”. Jurnal Universitas Pendidikan Ganesha Volume.4. 
14 
 
 
 
LKPD berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) ini meliputi 
menganalisis/C-4, menilai/C-5 dan mencipta/C-6). Jadi peserta didik ketika 
menjawab soal tidak hanya sekedar menjawab melainkan mereka di tuntut 
untuk dapat menganalisisnya. 
C. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Prosedur Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berpikir Tingkat Tinggi Pokok Bahasan Sel kelas XI IPA SMA Negeri 16 
Makassar dengan menggunakan model 4D? 
2. Bagaimana kualitas dari segi tingkat validitas dan efektifitas Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) Berpikir Tingkat Tinggi Pokok Bahasan Sel kelas XI 
IPA SMA Negeri 16 Makassar dengan menggunakan model 4D? 
D. Kajian Pustaka / Hasil Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa hasil penelitian yang telah diteliti oleh peneliti 
sebelumnya, diantaranya sebagai berikut:   
1. Penelitian yang dilakukan Nur Ana berupa jurnal yang berjudul 
“pengembangan lembar kegiatan siswa (LKS) berbasis pembelajaran 
kooperatif group investigation (GI) untuk melatih keterampilan berpikir 
kritis” adalah metode pengembangan  yang diadaptasi dari pengembangan 
Suparman (pannen dan purwanto 1997) yang terdiri dari tahap pengembangan 
dan penelaahan perangkat pembelajaran, dan tahap uji coba. Hasil yang 
diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa LKS ini sangat layak 
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dengan persentase sebesar 86,5%, sehingga dapat digunakan untuk uji diuji 
cobakan disekolah.21 
2. Penelitian yang dilakukan Evi Suryawati berupa jurnal yang berjudul 
“pengembangan lembar kerja biologi SMA/MA kelas X dengan konten 
kecerdasan emosional pada materi perubahahan dan pelestarian lingkungan 
untuk meningkatkan high order thinking skill (SHOT)” adalah pengembangan 
model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu analyze, design, development, 
implementation dan evaluation. Berdasarkan  hasil validitas dan uji coba 
keterbacaan yang telah dilakukan layak digunakan.22 
3. Penelitian yang dilakukan M. Ayub Hakim berupa skripsi yang berjudul 
“pengembangan lembar kerja siswa (LKS) dengan pendekatan contextual 
teaching and learning (CTL) materi pokok himpunan untuk siswa kelas VII 
SMP/MTs” adalah metode pengembangan, berdasarkan hasilnya menurut 
validator adalah baik dengan skor 166,34 dari skor maksimal 210 dengan 
persentase keidealan 79,21%, dan layak digunakan sebagai acuan guru dalam 
pembelajaran matematika sekaligus dapat dipakai oleh peserta didik sebagai 
sumber belajar.23 
4. Penelitian yang dilakukan Ahmad Musthofa berupa skipsi yang berjudul 
“pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis keislaman dan (CTL) 
                                                             
21 Nur Ana, “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (Lks) Berbasis Pembelajaran  
Kooperatif Group Investigation (Gi) Untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritis”,Surabaya,(Seminar 
Nasional Pendidikan Biologi FKIP UNS,2010). 
22 Evi Suryawati, ”Pengembangan Lembar Kerja Siswa Biologi Sma/Ma Kelas X Dengan 
Konten Kecerdasan Emosional  Pada Materi Perubahan Dan Pelestarian Lingkungan Untuk 
Meningkatkan  Higher Order Thinking Skills (Hots) Program Studi Pendidikan Biologi  Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau (Riau, 2012). 
23 M. Ayub Hakim, “pengembangan lembar kerja siswa (LKS) dengan  pendekatan 
contextual teaching and learning (CTL) materi pokok himpunan untuk siswa kelas VII SMP/MTs”, 
skripsi(Yogyakarta fak. Sains dan teknologi UIN sunan kalijaga, 2014). 
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pada materi ciri-ciri makhluk hidup untuk siswa kelas VII SMP/MTs” metode 
pengembangan dengan model 4-D model ini terdiri dari 4 tahap 
pengembangan yaitu define, develop, dan desseminate. Penelitian ini di batasi 
sampai tahap develop. Hasil penelitian LKS berbasis keislaman dan CTL, 
respon siswa terhadap lks pada uji coba terbatas mendapatkan respon sangat 
baik dengan persentase keidealan  92,49%, serta penelitian ini layak 
digunakan sebagai sumber alternatif bahan ajar IPA Biologi siswa kelas VII 
SMP/MTs.24 
5. Penelitian yang dilakukan Ainu Ziyadati Rizayana berupa skripsi yang 
berjudul ”pengembangan Lembar kerja siswa (LKS) berbasis inkuiri pada 
materi sistem pernapasan dikelas XI SMA Negeri 4 Pekalongan” dengan 
metode pengembangan dan hasil yang ditemukan bahwa lks berbasis inkuiri 
pada materi sistem pernapasan layak digunakan sebagai sumber belajar karena 
mendapat nilai rata-rata kelayakan dari validator sebesar 88,5% dengan 
kriteria  sangat layak.25 
6. Penelitian yang dilakukan Ahmad Nurkholis Majid berupa skipsi yang 
berjudul “efektifitas pendekatan saintifik terhadap high order thinking skill 
(HOTS) sistem kelas X” dengan jenis penelitian quasi eksperiment dengan 
presentes postret group control design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kontrol 
pendekatan saintifik lebih efektif dilihat dari nilai effect size 0,62. Nilai ini 
                                                             
24 Ahmad musthofa, “pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis keislaman dan 
(CTL) pada materi ciri-ciri makhluk hidup untuk siswa kelas VII SMP/MTs”,skripsi(Yogyakarta Fak. 
Sains dan teknologi UIN sunan kalijaga, 2014). 
25 Ainu Ziyadati Rizqyana,”Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Inkuiri Pada 
Materi Sistem Pernapasan Dikelas XI SMA Negeri 4 Pekalongan”, Skripsi(Semarang  Fak.Matematika 
Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang,2014). 
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menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa cukup meningkat 
dengan signifikan. Berdarkan hasil penelitian pendekatan saintifik, efektif 
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.26 
7. Penelitian yang dilakukan Venny Haris, M.Si berupa jurnal yang berjudul 
“pengembangan lembar kerja (Worksheets) pada mata kuliah termodinamika 
untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa Fisika” metode 
penelitian pengembangan model 4-D tahap pengembangan yaitu 
define,design, develop, dan desseminat dalam. penelitian ini hanya dilakukan 
pada 3 tahap yaitu tahap pendefenisian, tahap perencanaan dan tahap 
pengamatan. Berdasarkan hasil validasi, maka lembar kerja (worksheets) pada 
mata kuliah termodinamika untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi 
mahasiswa sangat valid.27 
8. Lewy dkk (2009) berupa jurnal yang berjudul “ pengembangan soal untuk 
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi pokok bahasan barisan dan 
deret bilangan dikelas XI akselerasi SMP Xaverius Maria Palembang” 
mengembangkan metode pengembangan tipe Formative Research jenis 
penelitian ini ditujukan untuk menghasilkan soal-soal untuk mengukur 
kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui tahap preliminary, tahap self 
evaluation yang terdiri dari analisis, desain, dan uji coba. Dari hasil penelitian 
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada pokok bahasan 
barisan deret bilangan dapat diketahui bahwa siswa telah mampu memberikan 
                                                             
26 Ahmad Nurkholis Majid ,“Efektifitas Pendekatan Saintifik Terhadap High Order Thinking 
Skill (HOTS) Sistem Kelas X” ,Skripsi(Yogyakarta Fak. Sains Dan Teknologi UIN Sunan 
Kalijaga,2015). 
27 Venny Haris, M.Si.,”Pengembangan Lembar Kerja (Worksheets) Pada Mata kuliah 
Termodinamika Untuk Melatih  Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Mahasiswa Fisika. Laporan 
Hasil Penelitian, (Batusangkar, November 2014.) 
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penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan menggunakan 
kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk memasikan nilai efektifitas 
atau manfaatnya.28 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
a. Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berpikir Tingkat Tinggi 
Pokok Bahasan Sel kelas XI IPA SMA Negeri 16 Makassar Dengan 
Menggunakan Model 4D. 
b. Mengetahui Kualitas Dari Segi Tingkat Validitas Dan Efektifitas Lembar Kerja 
Peserta Didik Berpikir (LKPD) Tingkat Tinggi Pokok Bahasan Sel Kelas XI IPA 
SMA Negeri 16 Makassar Dengan Menggunakan Model 4D. 
2. Manfaat Penelitian 
Setelah melakukan penelitian terhadap pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik berpikir tingkat tinggi pada pokok bahasan sel, maka diharapkan akan 
diperoleh manfaat sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan. 
b. Manfaat praktis 
Manfaat praktis penelitian ini sasarannya terbagi sebagai berikut: 
1) Bagi Peserta Didik 
                                                             
28 Lewy  dkk. Pengembangan Soal Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
Pokok Bahasan Barisan Dan Deret Bilangan Di Kelas Ix Akselerasi Smp Xaverius Maria Palembang”. 
Jurnal Pendidikan  Matematika, Volume 3.No.2, Desember 2009. 
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Hasil penelitian berupa LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berpikir tingkat 
tinggi yang dikembangkan diharapakan dapat digunakan oleh peserta didik untuk 
memberikan motivasi belajar, membantu peserta didik untuk bisa memecahkan 
permasalahan yang membutuhkan pemikiran untuk menganalisis, menilai, dan 
mencipta serta membantu peserta didik dalam memahami proses pembelajaran 
Biologi kelas XI dengan lebih baik. 
2) Bagi Guru 
Hasil penelitian berupa LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berpikir tingkat 
tinggi yang dikembangkan diharapkan membantu guru dalam menyampaikan dan 
memperjelas materi pembelajaran Biologi kelas XI dengan memanfaatkan LKPD 
(Lembar Kerja Peserta Didik) berpikir tingkat tinggi. 
3) Bagi Sekolah 
Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan teknik berpikir, khususnya 
teknik berpikir tingkat tinggi peserta didik, khususnya di SMA Negeri 16 Makassar. 
4) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 
selanjutnya dalam melakukan penelitian yang relevan. 
Penelitian sebelumnya untuk LKPD berpikir tingkat tinggi yang mengajak 
peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi itu belum ada yang mengembangkannya di 
tingkat sekolah melainkan di kembangkan pada tingkat universitas dan diuji cobakan 
pada mahasiswa fisika untuk mata kuliah termodinamika. Untuk penelitian 
pengembangan lembar kerja peserta didik berpikir tingkat tinggi di sekolah belum ada 
karena penelitian lembar kerja peserta didik kebanyakan meneliti tentang lembar 
kerja peserta didik untuk berpikir kritis, lembar kerja peserta didik dengan 
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pendekantan CTL, lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri dll. Maka dari itu saya 
ingin melakukan penelitian tentang LKPD (lembar kerja peserta didik) berpikir 
tingkat tinggi disekolah tingkat SMA khusunya mata pelajaran biologi pada pokok 
bahasan sel. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengembangan Bahan Ajar 
1. Definisi Penelitian dan Pengembangan 
Akhir-akhir ini telah berkembang penelitian-penelitian yang arahnya adalah 
untuk menghasilkan suatu produk tertentu, mengkaji sesuatu dengan mengikuti alur 
berjalannya periode waktu, mempelajari suatu proses terjadinya atau berlangsungnya 
suatu peristiwa, keadaan dan objek tertentu. Penelitian yang diarahkan untuk 
menghasilkan produk, desain dan proses seperti ini kita identifikasi sebagai suatu 
penelitian pengembangan.29 
Dalam dunia pendidikan, penelitian pengembangan ini memang hadir 
belakangan dan merupakan tipe atau jenis penelitian yang relatif baru. Penelitian 
pengembangan menurut Borg and Gall adalah suatu proses yang dipakai untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Penelitian ini mengikuti suatu 
langkah-langkah secara siklus pengembangan. Langkah-langkah penelitian atau 
proses pengembangan ini terdiri atas kajian tentang temuan penelitian produk yang 
akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, 
melakukan uji lapangan sesuai dengan latar dimana produk tersebut akan dipakai, dan 
melakukan revisi terhadap hasil uji lapangan. Penelitian dan pengembangan 
pendidikan itu sendiri dilakukan berdasarkan suatu model pengembangan berbasis 
industri, yang temuan-temuannya dipakai untuk mendesain produk dan prosedur, 
                                                             
29Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Cet. Ke-3; Jakarta: 
Kencana, 2013), h. 221. 
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yang kemudian secara sistematis dilakukan uji lapangan, dievaluasi, disempurnakan 
untuk memenuhi kriteria keefektifan, kualitas dan standar tertentu.30 
Menghasilkan produk tertentu perlu digunakan penelitian yang bersifat   
analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat 
berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan 
produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal (bertahap 
bisa multi years). Penelitian Hibah Bersaing (didanai oleh Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi), adalah penelitian yang menghasilkan produk, sehingga metode 
yang digunakan adalah model penelitian dan pengembangan.31 
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggirisnya 
Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.32 
Metode penelitian dan pengembangan telah banyak digunakan pada bidang-
bidang Ilmu Alam dan Teknik. Hampir semua produk teknologi, seperti alat-alat 
elektronik, kendaraan bermotor, pesawat terbang, kapal laut, senjata, obat-obatan, 
alat-alat kedokteran, bangunan gedung bertingkat dan alat-alat rumah tangga yang 
modern diproduk dan dikembangkan melalui penelitian dan pengembangan. Namun 
                                                             
30Safriadi, ”Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Think-Talk-Write pada Materi 
Pelajaran Matematika Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin, 2015), h. 14. 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Cet. 20; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 407.  
32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
407.    
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demikian metode penelitian dan pengembangan bisa juga digunakan dalam ilmu-ilmu 
sosial seperti psikologi, sosiologi, pendidikan, menejemen, dan lain-lain.33 
perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses atau kegiatan yang 
dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran berdasarkan teori 
pengembangan yang telah ada.34  
Model pengembangan 4-D (four-D) merupakan model pengembangan 
perangkat pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy S. 
Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap utama 
yaitu: (1) Define (Pembatasan), (2) Design (Perancangan), (3) Develop 
(Pengembangan) dan Desseminate (Penyebaran), atau diadaptasi Model 4-P, yaitu 
Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran.35 Untuk melaksanakan 
pengembangan perangkat pengajaran diperlukan model-model pengembangan yang 
sesuai dengan sistem pendidikan.36 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
penelitian pengembangan merupakan penelitian yang bertujuan menghasilkan dan 
mengembangkan produk berupa prototype, desain, materi pembelajaran, media, 
strategi pembelajaran, alat evaluasi pendidikan dan lain sebagainya.  
 
 
                                                             
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
407-408.    
34Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Kontstruktivisme, 
Kontstruktivisme (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013),  h. 95. 
35Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013, h. 103. 
36Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 81. 
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2. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah salah satu bagian dari sumber ajar yang dapat diartikan 
sesuatu yang mengandung materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara 
mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai 
tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau sub kompetensi dengan 
segala kompleksitasnya.37 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru 
atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas.38 Pandangan lain 
dari ahli lainnya mengatakan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang 
disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta 
lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.39 Selain itu, bahan 
ajar juga dikenal dengan istilah teaching materials yang dipandang sebagai materi 
yang disediakan untuk kebutuhan pembelajaran yang mencakup buku teks, video, 
audio tapes, software computer, dan alat bantu visual.40 
Bahan ajar merupakan medium untuk mencapai tujuan pengajaran yang 
dikonsumsi oleh siswa. Bahan ajar merupakan materi yang terus berkembang secara 
dinamis seiring dengan kemajuan dan tuntutan perkembangan masyarakat. Bahan ajar 
yang diterima oleh siswa harus mampu merespon setiap perubahan dan 
mengantisipasi setiap perkembangan yang akan terjadi dimasa depan. Bahan ajar 
                                                             
37Chomsin Widodo dan Jasmadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetensi 
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2008), h. 40. 
38Andi Prastowo, Panduan Kreatif untuk Membuat Bahan Ajar Inovatif (Jogjakarta: Diva Press, 
2012), h. 16. 
39Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi (Padang: Akademia Permata, 
2013), h. 7. 
40Muhammad Yaumi, Pengembangan Bahan Ajar English for Specific Purpose Berbasis TIK 
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 148. 
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merupakan komponen yang tidak bisa diabaikan dalam pengajaran, sebab bahan ajar 
merupakan inti dalam proses belajar mengajar. Penggunaan bahan ajar akan sangat 
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi 
pelajaran. Bahan ajar juga dapat membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman, 
penyajian data yang menarik dan terpercaya, bahkan diharapkan dapat meningkatkan 
efektivitas pembelajaran.41 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang 
dimaksud berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Materi pembelajaran 
yang berhubungan dengan keterampilan antara lain kemampuan mengembangkan ide, 
memilih, menggunakan bahan, menggunakan peralatan, dan teknik kerja. Dari level 
terampilnya seseorang, aspek keterampilan dapat dibedakan menjadi gerak awal, semi 
rutin, dan rutin (terampil). Keterampilan perlu disesuaikan dengan kebutuhan siswa 
dengan memperhatikan aspek bakat, minat dan harapan siswa itu agar mampu 
mencapai penguasaan keterampilan bekerja (prevocational skill) yang secara integral 
ditunjang keterampilan hidup (life skill).42 
Dari berbagai pendapat diatas dapat disarikan bahwa bahan ajar adalah 
seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta 
lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa belajar dengan baik. Dengan 
demikian, bentuk bahan ajar paling tidak dapat dikelompokkan menjadi empat 
yaitu43: 
                                                             
41Safriadi, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Think-Thalk-Write pada Mata 
Pelajaran Matematika Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar”, Skripsi(Makassar: Fak. Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2015), h.8. 
42Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, h. 84.  
43Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, h. 174. 
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a. Bahan cetak (printed) 
b. Bahan ajar dengan (audio) 
c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) 
d. Bahan ajar interaktif (interactive teaching material)  
 Salah satu contoh bahan ajar yaitu berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) dimana 
LKS merupakan salah satu media pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman 
siswa dalam melaksanakan kegiatan atau kerja, baik yang bersifat perorangan 
maupun kelompok44. 
 Bahan ajar merupakan salah satu alat teknologi pendidikan yang memberi 
keuntungan antara lain: (1) membantu guru melaksanakan kurikulum, (2) pegangan 
dalam menentukan metode pembelajaran, (3) memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengulangi pelajaran atau mempelajari pelajaran baru, dan (4) memberi 
kontinuitas pelajaran di kelas yang berurutan sekalipun guru berganti. Bahan ajar 
adalah sarana belajar yang biasa dipergunakan disekolah-sekolah dan di perguruan 
tinggi untuk menunjang suatu program pembelajaran.45 
B. Lembar Kerja Siswa 
1. Pengertian Lembar Kerja Siswa 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), lembar kerja siswa mempunyai arti 
bagian pokok dari model yang berisi tujuan umum topik-topik yang akan dibahas.46 
                                                             
44Rohmatun Nurul Afifah, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (Lks Ilmu Pengetahuan Alam 
Berbasis Metode Percobaan”,h. 1. http://myheart23061994.blogspot.co.id/2015/03/pendidikan-lks-
atau-lkpd.html (23 agustus 2016). 
45Safriadi, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Think-Thalk-Write pada Mata 
Pelajaran Matematika Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar”, Skripsi(Makassar: Fak. Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2015), h.10. 
46Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 
(Cet. I; Jakarta: PT Gramedia, 2008), h. 809. 
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Lembar Kerja Siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran berisi 
tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan 
panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau 
pemecahan masalah. LKS memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus 
dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan 
kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.47 
Lembar kerja biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk 
menyelesaikan suatu tugas. Tugas yang diperintahkan dalam lembar kerja harus jelas 
kompetensi dasar yang akan dicapainya. Lembar kerja dapat digunakan untuk mata 
pelajaran apa saja. Tugas-tugas sebuah lembar kerja tidak akan dapat dikerjakan oleh 
siswa dengan baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain atau referensi lain yang 
terkait dengan materi tugasnya.48 
Setiap LKS berisikan antara lain: uraian singkat materi, tujuan kegiatan, 
alat/bahan yang diperlukan dalam kegiatan, langkah kerja, pertanyaan-pertanyaan 
untuk didiskusikan, kesimpulan hasil diskusi, dan latihan ulangan. Sehingga dapat 
dikatan LKS sebagai perangsang pikiran bagi siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan yang ada.49 
Fungsi Lembar Kerja Siswa di antaranya: (1) Sebagai bahan ajar yang bisa 
meminimalkan peran guru, namun lebih mengaktifkan peran siswa. (2) Sebagai bahan 
ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi yang diberikan. (3) Sebagai 
                                                             
47Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasi dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 111. 
48Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 176. 
49Safriadi, ”Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Think-Thalk-Write pada Mata 
Pelajaran Matematika Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar”, Skripsi, h. 17. 
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bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. (4) Memudahkan pelaksanaan 
pembelajaran.50 
. Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa lembar kerja peserta didik 
(LKPD) adalah lembaran-lembaran yang berisi informasi dan instruksi untuk 
mengerjakan suatu kegiatan belajar seperti mengerjakan tugas atau latihan yang 
berkaitan dengan materi yang diajarkan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
2. Komponen Lembar Kerja Siswa 
Kriteria lembar kerja yang baik memiliki beberapa komponen utama, yaitu:51 
a. Komponen kelayakan isi  
1) Cakupan materi.   
2) Akurasi sajian.  
3) Kemutakhiran. 
4) Merangsang keingintahuan. 
5) Mengembangkan kecakapan hidup. 
6) Mengembangkan wawasan kebhinekaan. 
7) Merngandung wawasan kontekstual.  
b. Komponen kebahasaan  
1) Sesuai tingkat perkembangan siswa. 
                                                             
50Frieda Wijayanti, “Pengembangan LKS IPA Berbasis Multiple Intelligences pada Tema 
Energi dan Kesehatan untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”,Skripsi, h. 10. 
51Frieda Wijayanti, “Pengembangan LKS IPA Berbasis Multiple Intelligences pada Tema 
Energi dan Kesehatan untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”,Skripsi, h. 11. 
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2) Komunikatif dan interaktif. 
3) Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia. 
4) Penggunaan istilah dan simbol/lambang.  
c. Komponen penyajian pembelajaran 
1) Teknik penyajian 
2) Pendukung penyajian materi 
d. Komponen kegrafikan 
1) Kesesuaian ukuran font. 
2) Layout dan tata letak 
3) Desain tampilan 
4) Keterbacaan. 
Jadi, untuk menyusun lembar kerja peserta didik harus memperhatikan 
komponen-komponen dalam susunan isinya, seperti: (1) Ringkasan materi yang 
merupakan penjabaran dari pokok bahasan harus singkat dan padat sehingga semua 
materinya dapat tercakup, (2) Menggunakan kalimat yang sederhana dan mudah 
dimengerti, (3) Desain tampilan harus memiliki kombinasi antara gambar dan tulisan.  
Menurut Suyitno manfaat yang diperoleh dengan penggunaan LKS dalam 
proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. 
2. Membantu siswa dalam mengembangkan konsep. 
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3. Melatih siswa dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan 
proses. 
4. Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. 
5. Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari 
melalui kegiatan belajar. 
6. Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang 
dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. 
Ada empat poin yang menjadi tujuan penyusunan LKS, yaitu: 
a. Menyajikan bahan ajar yang memudahan siswa untuk berinteraksi dengan materi 
yang diberikan. 
b. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi 
yang di berikan. 
c. Melatih kemandirian besar siswa, dan 
d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa.52 
Menurut Fahrie lembar kerja siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran yang 
digunakan sebagai pedoman di dalam pembelajaran serta berisi tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa dalam kajian tertentu. Menurut Sudrajat lembar kerja siswa 
adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan siswa. LKS merupakan 
materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga siswa diiharapkan dapat 
mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. Dalam LKS, siswa akan 
                                                             
52 Andi Prastowo, “panduan kreatif membuat bahan ajar inovatif” (cet,VIII; Jogjakatra: DIVA 
Press,2015), hal.206. 
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mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi. Selain itu 
siswa juga dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami materi yang 
diberikan. Pada saat bersamaan, siswa diberi materi serta tugas yang berkaitan dengan 
materi tersebut. Menurut Hidayah LKS merupakan stimulus atau bimbingan guru 
dalam pembelajaran yang akan disajikan secara tertulis sehingga dalam penulisannya 
perlu memperhatikan kriteria media grafis sebagai media visual untuk menarik 
perhatian siswa. Sedangkan isi pesan LKS harus memperhatikan unsur-unsur 
penulisan media grafis, hirarki materi (matematika) dan pemilihan pertanyaan-
pertanyaan sebagai stimulus yang efisien dan efektif.53 
Adi Prastowo LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar 
kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa, yang mengacu pada kompetensi 
dasar yang harus dicapai.54 
Belawati LKS bukan merupakan singkatan dari Lembar Kegiatan Siswa, akan 
tetapi Lembar Kerja Siswa, yaitu materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, 
sehingga siswa diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. 
Dalam LKS, siswa akan mendapatkan materi, ringkasan dan tugas yang berkaitan 
dengan materi. Selain itu, siswa juga dapat arahan yang terstruktur untuk memahami 
                                                             
53Hetty Rusyanti, “ Media Pembelajaran Tagged Lem bar Kegiatan Siswa, Manfaat LKS, 
Media Pembelajaran, Pengertian LKS”, h.2.  http://www.kajianteori.com/2014/02/pengertian-lks-
lembar-kegiatan-siswa.html (Diakses 8 Februari  2014). 
54 Andi Prastowo, “panduan kreatif membuat bahan ajar inovatif” (cet,VIII; Jogjakatra: DIVA 
Press,2015), hal.204. 
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materi  yang diberikan. Dan, pada saat yang bersamaan, siswa diberi materi serta 
tugas yang berkaitan dngan materi tersebut.  55 
Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran yang berisi tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa. LKS biasanya berupa petunjuk, langkah untuk menyelesaikan 
suatu tugas, suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas 
kompetensi dasar yang akan dicapainya. Lembar Kerja Siswa adalah panduan siswa 
yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah.56 
Menurut Dhari dan Haryono yang dimaksud dengan dengan lembar kerja 
siswa adalah lembaran yang berisi pedoman bagi siswa untuk melakukan kegiatan 
yang terprogram. Setiap LKS berisikan antara lain: uaraian singkat materi, tujuan 
kegiatan, alat/bahan yang diperlukan dalam kegiatan, langkah kerja pertanyaan 
pertanyaan untuk didiskusikan, kesimpulan hasil diskusi, dan latihan ulangan. 
Sehingga bisa dikatakan LKS sebagai perangsang pikiran bagi siswa untuk 
menyelesaikan permasalahan yanga ada.57 Menurut pengertian di atas maka LKPD 
berwujud lembaran berisi tugas-tugas guru kepada peserta didik yang disesuaikan 
dengan kompetensi dasar dan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, atau 
dapat dikatakan juga bahwa LKPD adalah panduan kerja siswa untuk mempermudah 
siswa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
                                                             
55 Belawati dkk., pengembangan bahan ajar : Jakarta; Pusat Penertit Universitas Terbuka, 2003. 
56
Nurlindah, “pengembangan lembar kegiatan siswa (LKS) Matematika dengan pendekatan 
pembelajaran realistik dengan pendekatan pembelajaran realistik dikelas VII SMPN 19 Makassar”, 
skripsi(Makassar Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2014), h. 28-31. 
57Safriadi, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Think-Talk-Write Pada Mata 
Pelajaran Matematika Kelas Xi SMA Negeri 11 Makassar”, skripsi(Makassar Fak. Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin, 2015  ), h. 28-31. 
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3. Tujuan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
a. Mengaktifkan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran. 
b. Membantu siswa  mengembangkan konsep. 
c. Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan ketrampilan proses. 
d. Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses kegiatan 
pembelajaran. 
e. Membantu siswa dalam memperoleh informasi tentang konsep yang dipelajari 
melalui proses kegiatan pembelajaran secara sistematis. 
f. Membantu siswa dalam memperoleh catatan materi yang dipelajari melalui 
kegiatan pembelajaran  
4. Kegunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Adapun kegunaan dari lembar kegiatan siswa (LKS) yaitu: 
a. Memberikan pengalaman kongkret bagi siswa. 
b. Membantu variasi belajar. 
c. Membangkitkan minat siswa. 
d. Meningkatkan retensi belajar mengajar. 
e. Memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien. 
5. Syarat-syarat Menyusun Lembar Kerja Siswa 
a. Agar LKS tepat dan akurat, maka harus dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
Susunan Kalimat dan kata-kata diutamakan: 
1. Sederhana dan mudah dimengerti. 
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2. Singkat dan jelas. 
3. Istilah baru hendaknya diperkenalkan terlebih dahulu. 
b. Gambar dan ilustrasi Lembar Kerja Siswa (LKS) yaitu: 
1. Membantu siswa memahami materi. 
2. Menunjukkan cara dalam menyusun sebuah pengertian. 
3. Membantu siswa berpikir kritis. 
4. Menentukan Variabel yang akan dipecahkan dalam kegiatan  pembelajaran. 
c. Tata letak hendaknya: 
Tata letak Lembar Kerja Siswa (LKS) yaitu: 
1. Membantu siswa memahami materi dengan menunjukkan urutan kegiatan 
secara logis dan sistematis. 
2. Menunjukkan bagian-bagian yang sudah diikuti dari awal hingga akhir. 
3. Desain harus menarik. 
d. Prosedur penyusunan Lembar Kerja Siswa 
Prosedur penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) yaitu: 
1. Menentukan kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran untuk 
dimodifikasi ke bentuk pembelajaran dengan LKS. 
2. Menentukan ketrampilan proses terhadap kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran. 
3. Menentukan kegiatan yang harus dilakukan siswa sesuai dengan kompetensi 
dasar indikator dan tujuan pembelajaran. 
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4. Menentukan alat, bahan dan sumber belajar. 
5. Menemukan perolehan hasil sesuai tujuan pembelajaran.58 
C. Berpikir Tingkat Tinggi 
1. Pengertian Berpikir Tingkat Tinggi  
  Rofiah dkk High Order Thinking Skills (HOTS) merupakan proses berpikir 
tidak sekedar menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang diketahui. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan menghubungkan, 
memanipulasi dan mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang sudah 
dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya menentukan keputusan 
dan memecahkan masalah pada situasi baru atau dengan kata lain kemampuan 
berpikir tingkat tinggi terjadi ketika seseorang mengambil informasi yang tersimpan 
dalam memori dan saling berhubungan atau menata kembali dan memperluas 
informasi untuk mencapai tujuan atau menemukan jawaban yang mungkin dalam 
keadaan atau situasi membingungkan..59 
  High Order Thinking Skills (HOTS) merupakan output dari hasil belajar, salah 
satu hal yang menyebabkan rendahnya hasil belajar adalah guru mengajar dengan 
pendekatan satu arah (konvensional). Pada pembelajaran satu arah siswa kurang 
diberi kesempatan untuk menggunakan pemikirannya lebih jauh lagi, sehingga ketika 
dihadapkan pada soal yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti 
analisis atau penelaran yang mendalam, siswa akan merasa kesulitan. Berdasarkan 
                                                             
58 Safriadi, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Think-Talk-Write Pada Mata 
Pelajaran Matematika Kelas Xi SMA Negeri 11 Makassar”, Skripsi(Makassar Fak. Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin, 2015  ), h. 28-31. 
 
59 Rofiah, Emi dkk. Penyusunan Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Fisika 
SMP. Jurnal Pendidikan Fisika Vol;1 No.2 hal.17ISSN: 2338-0691. 
36 
 
 
 
asumsi itu perlu kiranya bagi guru, untuk menggunakan pembelajaran yang dapat 
mengantarkan siswa menuju keterampilan berpikir tingkat tinggi.60 Kemampuan 
berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Higher Order Thinking Skills) menjadi salah satu 
kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki peserta didik pada saat ini khususnya 
dalam pembelajaran biologi. HOTS adalah kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, 
metakognitif, dan berpikir kreatif yang merupakan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Kurikulum 2013 juga menuntut materi pembelajarannya sampai metakognitif 
yang mensyaratkan peserta didik tidak hanya untuk mengingat dan menjabarkan 
suatu materi yang telah diajarkan tetapi juga mampu untuk memprediksi, mendesain, 
dan memperkirakan. 
Di Indonesia, proses pembelajaran yang melatih siswa berpikir tingkat tinggi 
memiliki beberapa kendala. Salah satunya adalah terlalu dominasinya peran guru 
disekolah sebagai penyebar ilmu atau sumber ilmu, focus pendidikan di sekolah lebih 
pada yang bersifat menghafal. Peserta didik hanya dianggap sebuah wadah yang akan 
diisi dengan ilmu oleh guru. Kendala lain yang sebenarnya sudah cukup klasik namun 
memang sulit dipecahkan yaitu sistem penilaian prestasi peserta didik yang lebih 
banyak didadasarkan melalui tes-tes yang sifatnya menguji kemampuan kognitif 
tingkat rendah. Peserta didik yang dicap pintar adalah peserta didik yang lulus ujian 
sedangkan Higher Order Thinking Skills atau disingkat dengan HOTS itu sendiri 
didefinisikan sebagai tingkatan berpikir dimana proses yang dilakukan lebih dari 
sekedar mengulang informasi atau fakta. Hal ini dijelaskan oleh Thomas & Thorne 
bahwa HOTS mengharuskan untuk ‘melakukan sesuatu’ atas fakta-fakta tersebut. 
Lebih jauh, King, Goodson, & Rohani menjelaskan bahwa HOTS melibatkan 
beragam penerapan proses berpikir dalam situasi-situasi kompleks dan terdiri dari 
                                                             
60  Marjan dkk. Pengaruh Pembelajaran Pendekatan Saintefik Terhadap Hasil Belajar Biologi 
Dan Keterampilan Proses Sains Siswa MA Mu’Alimat NW Poncor Selong Kabupaten Lombok Timur 
Nusa Tenggara Barat. Jurnal Universitas Pendidikan Ganesha Volume.4. 
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banyak variable yaitu termasuk berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan 
berpikir kreatif.61  
Menurut Krathwohl dalam Arevision of Bloom's Taxonomy: an overview - 
Theory Into Practice menyatakan bahwa indikator untuk mengukur kemampuan 
berpikir tingkat tinggi meliputi: 
a. Menganalisis 
1) Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan 
informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau 
hubungannya 
2) Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah 
skenario yang rumit. 
3) Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan 
b. Mengevaluasi 
1) Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan 
menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan 
nilai efektivitas atau manfaatnya. 
2) Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian 
3) Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan 
c. Mengkreasi  
1. Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu 
2. Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah 
                                                             
61 Vika Aprianti, “Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Think Pair Share (TPS) 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Ekonomi“, Tesis, 2013, h.1. 
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3. Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur baru 
yang belum pernah ada sebelumnya.62 
Berpikir tingkat tinggi dibagi menjadi dua yaitu berpikir kritis dan berpikir 
kreatif. Menurut Emzir, berpikir kritis adalah cara berpikir tingkat tinggi atau berpikir 
dengan menghasilkan kemampuan mengidentifikasi suatu masalah, menganalisis, dan 
menentukan langkah-langkah pemecahan, membuat kesimpulan serta mengambil 
keputusan. Sedangkan berpikir kreatif adalah kegiatan berpikir yang menghasilkan 
metode, konsep, pengertian, penemuan dan hasil karya baru, termasuk kemampuan 
menganalisis teks secara keseluruhan, baik bentuk maupun makna yang terkandung di 
dalamnya dan sekaligus mampu membuat hipotesis bahkan sampai pada analisis-
analisis teks.63  
2. Tujuan HOTS 
HOTS sebagai critical thinking didefinisikan sebagai keterampilan 
memberikan keputusan (judgment) menggunakan alasan yang logis dan ilmiah. Ini 
mencakup berpikir kritis dan metakognitif. HOTS sebagai problem solving 
didefinisikan sebagai keterampilan mengidentifikasi masalah dan menyelesaikan 
masalah yang bersifat ill structured. Ini mencakup problem solving itu sendiri. 
Mencakup dari semua yang disebutkan beberapa ahli di atas, maka penting kiranya 
untuk mempelajari HOTS. Brookhart memaparkan jenis HOTS didasarkan pada 
tujuan pembelajaran di kelas, yaitu terdiri dari tiga kategori: HOTS sebagai transfer, 
HOTS sebagai critical thinking, dan HOTS sebagai problem solving. HOTS sebagai 
                                                             
62 Lewy dkk. Pengembangan Soal Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
Pokok Bahasan Barisan Dan Deret Bilangan Di Kelas Ix Akselerasi  Smp Xaverius Maria Palembang. 
Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 3.No.2, Desember 2009. 
63 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, h. 255-356. 
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transfer didefinisikan sebagai keterampilan untuk mengaplikasikan pengetahuan dan 
keterampilan yang sudah dikembangkan dalam pembelajaran pada konteks yang baru. 
Baru disini diartikan sebagai sesuatu yang belum diajarkan sebelumnya. HOTS 
sebagai transfer mencakup analyzing, evaluating, creating, berpikir kreatif, berpikir 
logis dengan dirangkum menjadi menganalisa, mengevaluasi dan mencipta, 
sedangkan dua keterampilan lainnya sudah termasuk di dalamnya. 64 
D. Sel  
  Coba perhatikan diri anda sendiri! Bagian-bagian apakah yang menyusun 
anggota tubuh anda? Pada bagian kepala terdapat mata, hidung, telinga, mulut, dan 
lain-lain. Pada bagian mulut terdapat gigi dan lidah. Pada bagian dalam tubuh kita 
terdapat organ – organ yang tak terlihat, seperti jantung, hati, lambung, dan lain-lain. 
Jika kita teliti lebih lanjut. Maka bagian-bagian tubuh itu terdiri atas bagian-bagian 
penting kecil yang disebut dengan sel. 
 Sel pertama kali ditemukan oleh Robert Hooke (1635-1703). Ia menemukan 
bentuk-bentuk mikroskopis dalam gabus pada kulit pohon Quercus suber yang 
terlihat barisan-barisan gabus seperti sarang lebah disebut “sel”. Sel merupakan 
satuan struktur organisme hidup atau sel merupakan satuan fungsi dalam organisme 
hidup. Semua sel ini berasal dari yang telah ada. Diantara sel-sel terdapat banyak 
perbedaan dalam ukuran bentuk, dan struktur dalam.65 
1. Tipe Sel 
                                                             
64 Linguistik id, “Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Dalam Pembelajaran Bahasa 
Inggris”, http://linguistikid.com/kemampuan-berfikir-tingkat-tinggi-pembelajaran (1 november 2016). 
65 Setiadi, “Anatomi Dan Fisiologi Manusia”.(yogyakarta Graha Ilmu), 2007. h. 18. 
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  Secara struktural, terdapat dua tipe sel: yaitu sel prokariotik dan sel eukariotik. 
Setiap makhluk hidup tersusun dari satu tipe sel tersebut. Organisme yang  memiliki 
sel prokariotik, yaitu Archaebacteria, Eubacteria, dan Cyanobacteria. Organisme yang 
memiliki sel eukariotik, yaitu Protista, Fungi (jamur), Plantae (tumbuhan), dan 
Animalia (hewan).66 
2. Organel-Organel Sel 
a. Retikulum Endoplasma (RE) 
  Merupakan organel yang terletak di dalam sitoplasma. Fungsinya selain 
sebagai tempat perlekatan ribosom, juga berfungsi memperkaya senyawa protein 
hasil sintesis ribosom yang melekat di permukaan membrannya serta transport zat 
dalam sel. 
 
 
b. Ribosom  
  Selain menempel pada RE ribosom juga terletak di dalam sitoplasma, ribosom 
adalah massa berbutir-butir yang berhubungan dengan reticulum endoplasma. 
Ribosom mengandung ARN dan berfungsi sebagai tempat sintesis protein. 
c. Mitokondria  
  Mitokondria adalah struktur-struktur kecil yang tersusun dari protein dan 
lipida yang membentuk suatu gel yang stabil dan keras. Mitokondria berbentuk 
lonjong dengan dua lapis membrane , di mana membrane dalam berbentuk lipatan, 
                                                             
66 Irmaningtyas.,“Biologi Untuk SMA/MA Kelas XI”, Jilid 2. (Jakarta: 2013), hal. 9.   
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mitokondria memiliki fungsi sebagai penghasil energy  karena terlibat dalam proses 
respirasi sel.   
d. Badan Golgi 
  Badan golgi terdiri dari suatu jaringan tak teratur dari benda-benda seperti 
batang, bulat, atau berbutir-butir pada sel-sel hewan yang sering terpusat di sekitar 
nukleus. Badan golgi banyak terdapat pada sel-sel kelenjar dan saraf, tetapi hanya 
sedikit pada sel-sel otot, badan golgi berfungsi untuk ekskresi sel, pembentukan 
dinding sel, dan pembentukan lisosom. 
e. Nukleus  
  Nukleus merupakan suatu struktur relative besar yang berbentuk bulat, bulat 
telur, atau tak teratur dan dikelilingi oleh sitoplasma sel. 
Sitoplasma memiliki bagian-bagian yang penting, yaitu: 
1. Membran inti (karioteka), sebagai pembungkus sekaligus pelindung inti 
2. Nukleoplasma, merupakan cairan inti berbentuk sel, kaya substansi kimia 
seperti ion-ion, protein, enzim, nukleotida, dan benang-benang kromatin. 
3. Yang bertindak sebagai organisator inti dan banyak mengandung salinan gen-
gen yang memberikan kode RNA ribosom.  
f. Lisosom 
  Lisosom adalah organel seperti vakuola yang mensekresikan enzim-enzim 
untuk mencernakan bahan makanan demikian juga pada kematian sebuah sel, lisoson 
melepaskan zat-zat yang menghancurkan “Bangkai” sel ini. Lisosom memiliki bentuk 
bulat dan berisi enzim hidrolitik atau lisozim, lisosom berfungsi sebagai organ 
pencerna intraseluler. 
g. Sentrosom 
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  Sentrosom adalah suatu daerah yang agak padat di dalam protoplasma, 
terletak di dekat inti sel. Di bagian tengah sentrosom terdapat dua buah benda kecil 
seperti titik, berbentuk tongkat, atau benda-benda seperti huruf V yang disebut 
sentriol. Sentrosom berfungsi memegang peranan penting dalam pembelajan sel. 
h. Plastida 
  Plastida merupakan benda-benda dengan bermacam-macam bentuk yang 
ditemukan di dalam sel-sel tumbuh-tumbuhan tersusun dari lipid dan protein, plastid 
mensentesis lemak, protein dan pati. 
Macam-macam plastida: 
1. Kloroplas, plastid yang mengandung klorofil, pigmen karotenoid, dan pigmen 
fotosintesis lainnya. 
2. Kloroplas, plastid yang memberikan aneka ragam warna nonfotosintesis, 
misalnya pigmen merah, kuning, dan sebagainya. 
3. Leukoplas, plastid tak berwarna atau berwarna putih. Umumnya terdapat pada 
organ tumbuhan yang tidak kena sinar matahari, khususnya pada organ 
penyimpanan cadangan makanan, seperti pada akar, biji, dan daun muda. 
i. Mikrotubulus  
  Mikrotubulus adalah pipa-pipa yang panjang dan halus yang telah ditemukan 
pada berbagai jenis sel, baik tumbuh-tumbuhan maupun hewan, mikrotubulus terdiri 
dari protein yang berfungsi untuk mempertahankan bentuk sel hewan dan 
mengarahkan gerakan komponen-komponen sel, selain itu juga membantu dalam 
pembelahan sel mitosis. 
j. Vakuola  
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  Vakuola lebih sering ditemukan dalam sel tumbuhan-tumbuhan daripada 
dalam sel hewan, masing-masing dipisahkan dari sitoplasma oleh sebuah selaput, 
yang agak mirip dengan membrane  plasma. Vakuola berisi air yaitu getah sel yang 
mengandung makanan, sekresi sel, dan zat-zat buangan. 
k. Dinding Sel 
  Dinding sel merupakan struktur tebal yang terletak di bagian terluas dari sel. 
Hanya dijumpai pada sel tumbuhan. Fungsi sebagai pelindung berbagai komponen di 
dalam sel sekaligus sebagai pemberi bentuk sel.67 
3. Transpor Zat Pada Membran 
  Transport zat melalui membrane transport yang terjadi pada sel, baik antar sel 
maupun organel sel yang dapat dibedakan menjadikan dua jenis, yaitu tranpor pasif 
dan transport aktif. Transport pasif adalah transportasi sel yang dilakukan melalui 
membrane tanpa membutuhkan energy karena zat-zat yang ditranspor bergerak dari 
daerah berkonsentrasi tinggi hingga daerah berkonsetrasi rendah. Proses transport 
pasif meliputi difusi, difusi terfasilitasi, dan osmosis. Pada ssat tertentu, sel hidup 
mampu menyerap beberapa zat meskipun konsentrasi zat di dalam selnya lebih tinggi 
dibandingkan dengan lingkungan sekitar sel yang artinya transport aktif merupakan 
transport zat melalui membrane yang melawan gradient konsentrasi (dari konsentrasi 
rendah ke konsentrasi lebih tinggi), sehingga memerlukan energy, transport aktif 
meliputi pompa ion, kontranspor, dan endositosis-eksositosis. Transport aktif terkait 
dengan sejumlah proses yang terjadi di dalam makhluk hidup. Zat-zat yang diserap 
                                                             
67 Sawarno, Pandusn Pembelajaran Biologi Untuk SMA & MA Kelas XI (Jakarta:BSE, 2009), 
h. 8-9. 
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melalui transport aktif, misalnya garam mineral uang diserap akar, kemudian juga 
glikosa dan asam amino yang terserap usus pada manusia68 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
68 Irmaningtyas., Biologi Untuk SMA/MA Kelas XI, Jilid 2. (Jakarta: 2013), h. 39.   
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut. 69Produk yang dikembangkan dan diuji efektifitasnya dalam peneliatian ini 
adalah lembar kerja peserta didik berpikir tingkat tinggi pada pokok bahasan Sel. 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian adalah SMA Negeri 16 Makassar, dan subjek uji coba 
produk hasil penelitian adalah kelas XI IPA. 
C. Model Pengembangan Produk 
Model penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model pembelajaran 4D 
yang merupakan singkatan dari define (pendefinisian), design (perancangan), 
development (pengembangan), desseminate (penyebaran).Seperti pada gambar.1 
1. Model Pengembangan 4D 
Model pengembangan 4-D (four D) merupakan model pengembangan 
perangkat pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. 
Semmel, dan Melvin I. Model pengembangan 4D ini terdiri dari atas 4 tahap utama 
yaitu: (1) define (pembatasan) (2) design (perancangan), (3) develop 
                                                             
69Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. Ke-12; Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), 
h. 407. 
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(pengembangan), dan (4) Disseminate (penyebaran), atau diaptasi menjadi model 4-P, 
yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, penyebaran.70 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
70Rafiqah, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme” (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 103. 
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Analisis Awal Akhir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1: Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Perangkat 4-D 
(Thiagarajan, Semmel, Dan Semmel).71 
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2. Langkah-langkah dalam model pengembangan 4D, yaitu:72 
a. Tahap Pendefinisian (Define) 
Tujuan tahap ini adalah menentukan dan menetapkan syarat-syarat 
pembelajaran di awali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan 
perangkatnya yaitu LKPD yang berpikir tingkat tinggi Tahap ini meliputi 5 langkah 
pokok, yaitu (a) analisis ujung depan, (b) analisis peserta didik, (c) analisis tugas, (d) 
analisis konsep, dan (e) perumusan tujuan pembelajaran. 
b. Tahap Perancangan (Design) 
Tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan prototipe LKPD. Tahap ini terdiri 
dari empat langkah yaitu, (1) penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal 
yang menghubungkan antara tahap define dan tahap design. Tes disusun berdasarkan 
hasil perumusan tujuan pembelajaran khusus. Tes ini merupakan suatu alat mengukur 
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik setelah kegiatan belajar 
mengajar; (2) pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk menyampaikan materi 
pelajaran; (3) pemilihan format. Di dalam pemilihan format ini misalnya dapat 
dilakukan dengan mengkaji format-format perangkat yang sudah ada dan yang sudah 
dikembangkan di negara-negara yang lain yang lebih maju. 
c. Tahap Pengembangan (Develop)  
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yaitu 
LKPD yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Tahap ini meliputi; 
(a) validasi perangkat oleh pakar diikuti dengan revisi, (b) simulasi, yaitu kegiatan 
                                                             
72Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasidalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP) (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 93-96. 
49 
 
 
 
mengoperasionalkan rencana pelajaran, dan (c) uji coba terbatas dengan peserta didik 
yang sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. 
d. Tahap Pendiseminasian (Disseminate) 
Tahap ini merupakan tahap penggunaan LKPD yang telah dikembangkan 
pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. 
Tujuan ini adalah untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat di dalam KBM. 
Namun demikian pada penelitian ini dibatasi hanya sampai pada tahap 
pengembangan (Develop) saja dimana tahap ini digunakan untuk menghasilkan 
perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. 
Sedangkan pada tahap pendiseminasian (Disseminate) tahap ini merupakan tahap 
penggunaan yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas sehingga pada tahap 
pendiseminasian (Disseminate) saya tidak menggunakannya. 
D. Instrumen Penelitian 
Jenis instrumen yang diperlukan untuk mengukur efektifitas LKS yang 
dikembangkan adalah angket yang diajabarkan sebagai berikut : 
1. Angket 
Angket adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan (1) Data uji kevalidan 
dan (2) Data uji keefektifan. Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.73 
Angket yang digunakan sebagai salah satu instrumen dalam penelitian ini 
berupa angket respon peserta didik. Hasil dari angket tersebut sebagai informasi 
untuk mengetahui keefektifan dari lkpd yang dikembangkan. . Angket ini berbentuk 
                                                             
73Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. Ke-13; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 151. 
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skala Likert dengan 4 kategori penilaian yaitu sangat setuju (skor 4), setuju (skor 3), 
tidak setuju (skor 2), sangat tidak setuju (skor 1). Angket respon peserta didik yang 
digunakan diadaptasi dari angket yang telah digunakan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Primaningtyas Nur Arifah.74 Terdapat empat aspek untuk menguji 
efektifitas bahan ajar, yaitu: aspek kemudahan, ketertarikan, keterbantuan, dan 
pemecahan masalah. Kisi-kisi angket respon peserta didik dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 3.1. Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 
Aspek Indikator 
1. Kemudahan a. LKPD mudah digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
b. Memudahkan dalam memahami materi pelajaran. 
2. Ketertarikan  a. Senang belajar menggunakan LKPD berpikir 
tingkat tinggi. 
b. Penggunaan LKPD berpikir tingkat tinggi tidak 
membosankan. 
c. Penampilan LKPD menarik. 
3. Keterbantuan a. Mendapat penguatan penanaman konsep dengan 
bantuan LKPD berpikir tingkat tinggi. 
4. Pemecahan masalah a. Meningkatkan penalaran individu. 
 
2. Lembar Validasi 
Lembar validasi LKPD digunakan untuk memperoleh informasi tentang 
kualitas LKPD berdasarkan penilaian para validator ahli. Ada dua macam lembar 
validasi yang digunakan yaitu lembar validasi LKPD dan lembar validasi materi. 
Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan sebagai masukan dalam 
                                                             
74Primaningtyas Nur Arifah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Pemecahan 
Masalah pada Materi Sudut untuk Siswa Sekolah Menengah Pertama (Yogyakarta: Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2013), h. 48. 
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merevisi LKPD yang telah dikembangkan sehingga menghasilkan produk akhir yang 
valid. 
Lembar validasi pada penelitian pengembangan digunakan untuk memperoleh 
data validasi dari para validator ahli sebagai bahan mengevaluasi perangkat 
pembelajaran yaitu LKPD yang dikembangkan untuk memperoleh kelayakan 
perangkat pembelajaran. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, 
angket ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai validitas dan efektifitas. 
F. Teknk Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.75 
Terdapat dua macam analisis data sesuai dengan data yang akan dikumpulkan 
dalam penelitian ini, yakni analisis data kevalidan dan analisis data keefektifan. 
1. Analisis Data Kevalidan 
Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh empat orang validator yakni dua 
validator media dan dua validator materi. Kegiatan yang dilakukan dalam proses 
analisis data kevalidan adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi: aspek  
                                                             
75Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 335. 
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( Ai ) dan nilai total (Vij ) untuk masing-masing validator. 
b. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap kriteria 
dengan rumus : 
Ki  = 
∑ Vij𝑛𝑗=1
𝑛
    , dengan: 
Ki   = rerata kriteria ke-i 
Vij  = nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-I oleh validator ke-j 
 n    = banyaknya validator 
c. Menentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek dengan rumus: 
Ai   =
∑ Kij𝑛𝑗=1
𝑛
, dengan: 
Ai   = rerata nilai untuk aspek ke-i 
Kij  = rerata untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
 n    = banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 
 
d. Mencari rerata total aspek ( X ) penilaian validator dengan rumus: 
n
A
X
n

 1i
i
   
            dengan: 
 X  = rata-rata total 
 iA = rata-rata aspek ke-i 
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   n  =  banyak aspek76 
e. Menentukan kategori validitas setiap kriteria ( Ki ) atau rerata aspek( Ai ) atau 
rerata total (Va ) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan. 
 Adapun kategori validitas menurut Subana adalah sebagai berikut77 : 
Tabel 3.2. Kriteria Kevalidan 
Nilai Kriteria 
3,5≤ V ≤ 4 Sangat Valid 
2,5 ≤ V < 3,5 Valid 
1,5 ≤ V <  2,5 Cukup valid 
0 ≤ V <1,5 Tidak valid 
 
Keterangan: V  = nilai rata-rata kevalidan dari semua validator. 
2. Analisis Data Keefektifan 
Keefektifan bahan ajar yang dikembangkan dianalisis melalui data hasil 
respon peserta didik. Dalam Abdul Majid78 data respon peserta didik diperoleh 
melalui instrument angket respon peserta didik, dianalisis dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a) Menghitung banyak siswa yang memberi respon positif terhadap pernyataan dari 
setiap aspek, dengan kategori “negatif” yaitu criteria 1 dan 2 dan kategori 
“positif” yaitu kriteria 3 dan 4. 
                                                             
76 Nurdin, “Model Pembelajaran Matematika Yang Menumbuhkan Kemampuan Metakognitif 
Untuk Menguasai Bahan Ajar”, Disertasi(Surabaya: PPs UNESA, 2007), h.. 143-144. 
77Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. 
XVI, Bandung : Alfabeta, 2013), h. 143. 
78 Abdul Majid. “ Pengembangan Modul Matematika Pada Materi Garis Dan Sudut Setting 
Pembelajaran Koperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Untuk Siswa Kelas VII SMP”. Tesis Tidak 
Dipublikasikan (Makassar: UNM, 2014), h.81. 
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b) Menentukan kategori untuk respon positif dengan cara mencocokkan hasil 
persentase dengan kriteria yang ditetapkan. Jika hasil analisis menunjukkan 
bahwa respon peserta didik belum positif, maka dilakukan revisi terhadap 
instrument tes terkait dengan aspek-aspek yang nilainya kurang. 
c) Jika hasil analisis menunjukkan bahwa respon peserta didik belum positif, maka 
dilakukan revisi terhadap perangkat yang dikembangkan. 
  Penentuan persentase jawaban peserta didik untuk masing-masing item 
pernyataan/pertanyaan dalam angket digunakan rumus sebagai berikut:79 
P = 
𝒇
𝒏
 x 100 
Keterangan: 
P = Persentase Jawaban 
f = Frekuensi Jawaban 
n = Banyak Responden 
 
 
 
 
                                                             
79 Karunia Eka Lestri Dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, “Penelitian Pendidikan 
Matematika”, (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), h. 324-325.  
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Persentase yang diperoleh pada masing-masing item pernyataan/pertanyaan, 
kemudian ditafsirkan berdasarkan criteria sebagai berikut:  
Tabel  3.4. Kriteria Penafsiran Persentase Angket Respon Peserta Didik 
No  Kriteria Penafsiran 
1 P = 0% Tak Seorangpun 
2 0%< P< 25% Sebagian Kecil 
3 25% ≤ P < 50% Hampir Setengahnya 
4 P = 50% Setengahnya 
5 50% < P < 75% Sebagian Besar 
6 75% ≤ P < 100% Hampir Seluruhnya  
7 P = 100% Seluruhnya 
Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa para peserta didik memiliki 
respon positif adalah minimal 50% dari peserta didik memberi respon positif terhadap 
minimal 70% dari item pernyataan yang ada pada setiap aspek. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang proses dan hasil dari pengembangan perangkat 
pembelajaran yang telah dikembangkan, dalam hal ini produk yang dikembangkan 
adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berpikir Tingkat Tinggi, Serta akan 
dijelaskan tentang bagaimana prosedur yang telah dilakukan. 
Sebagaimana telah dikemukakan pada Bab I, bahwa tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengembangkan LKPD yang memenuhi kriteria valid, dan efektif. Oleh 
karena itu, untuk memperoleh kriteria tersebut, maka dalam penelitian ini 
menggunakan model pengembangan 4-D dan menganalisis data hasil penelitian 
sesuai dengan pedoman analisis pada Bab III. 
LKPD ini telah dikembangkan oleh penulis, telah divalidasi oleh para ahli 
dan telah diujicobakan. Berikut ini hasil penelitian dan deskripsi prosedur 
pengembangan LKPD beserta pembahasan lebih lanjut, sehingga akhirnya diperoleh 
LKPD yang valid dan efektif. 
A. Hasil Penelitian 
Pada Bab III sebelumnya telah dikemukakan bahwa pengembangan LKPD 
berdasarkan model pengembangan 4-D atau model Thiagarajan yang meliputi 4 tahap 
yaitu perencanaan, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Namun dalam 
penelitian ini hanya sampai pada tahap ketiga. 
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1. Langkah-Langkah Pengembangan LKPD 
a. Tahap Define (Pendefinisian) 
Tahap pertama yakni tahapan pendefinisian. Tahapan pendefinisian meliputi 
analisis ujung depan (analisis awal akhir). Menurut Thiagarajan,dkk, analisis ujung 
depan bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi 
dalam pembelajaran, sehingga diperlukan pengembangan bahan ajar.80 berdasarkan 
hasil wawancara tidak terstruktur disekolah SMA Negeri 16 Makassar bahwa bahan 
ajar yang ada disekolah ini hanya berupa buku paket dan LKPD pun hanya di berikan 
pada akhir pembelajaran yang berupa soal evaluasi yang dibuat oleh guru biologi 
yang bersifat umum dan tingkat kesulitannya rendah sehingga diperlukan LKPD 
berpikir tingkat tinggi dengan berbagai kegiatan dan soal-soal didalamnya dirancang 
sedemikian rupa sehingga membuat siswa dapat melatih kemampuan berpikir tingkat 
tingginya. Selanjutnya analisis konsep yaitu mengidentifikasi materi yang sesuai 
dengan LKPD yang akan dikembangkan. Tahapan selanjutnya dari tahap 
pendefinisian adalah analisis tugas dan analisis tujuan yang disesuaikan dengan 
kompetensi dasar dan kompetensi inti yang harus dicapai oleh peserta didik. 
b. Tahap Design (Perancangan) 
  Tahapan setelah pendefinisian adalah tahap perancangan, tahapan ini dimulai 
dengan pemilihan format yang didesain sesuai dengan tujuan pembelajaran baik dari 
ukuran, penomoran, kepadatan halaman, kertas serta kejelasan bahasa dengan isi 
materi pada LKPD hanya memuat materi Sel sehingga menghasilkan draf awal, 
                                                             
80 Thiagarajan, instructional development for training teacher of exceptional children a 
sourcebook, Indiana university, Bloomington; Indianan, h.6 
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pemilihan format dalam pengembangan ini yaitu, lembar kerja peserta didik dibuat 
semenarik mungkin dengan menyiapkan kegiatan yang lebih bervariasi. Kegiatan 
dalam LKPD disusun berdasarkan kegiatan yang biasa dilakukan oleh peserta didik. 
Kegiatan pada LKPD ini seperti, melakukan pengamatan, membuat visualisasi 
dengan menyediakan petunjuk cara kerja serta pertanyaan-pertanyaan yang merujuk 
pada peta konsep materi pelajaran, agar peserta didik dapat mengetahui apa saja yang 
harus mereka kuasai sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Setelah itu rancangan 
awal LKPD memuat kegiatan belajar dengan materi tentang sel yang mengacu pada 
Kurikulum 2013 (disebut prototype 1) yang akan divalidasi oleh dua ahli yaitu 
validator ahli konten dan validator ahli desain.  
  Materi yang disajikan dalam LKPD cukup singkat dan peserta didik 
dibimbing untuk memperoleh informasi tambahan mengenai materi pelajaran melalui 
beberapa soal-soal yang akan mereka kerjakan. Kegiatan yang ada tentunya kegiatan 
yang mengajak siswa untuk dapat menyelesaikan soal dengan pemikiran yang lebih 
luas seperti melakukan analisis terhadap soal yang diberikan. Kegiatan selanjutnya 
yakni melakukan perbandingan antara sel hewan dan sel tumbuhan untuk mengetahui 
perbedaan antara kedua sel tersebut. Kegiatan pengamatan yang merupakan kegiatan 
yang disukai oleh peserta didik dengan kecerdasan logis-matematisnya dominan, 
dengan demikian kecerdasan individual dari peserta didik dapat dipantau berdasarkan 
kegiatan ini.  (rancangan awal dapat dilihat pada lampiran A prototype 1).   
  Selanjutnya tahapan terakhir perancangan adalah tahap awal. Menurut 
Thiagarajan,dkk, rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh perangkat 
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pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan.81 Berikut 
beberapa gambar hasil rancangan awal yaitu prototype 1 pada pengembangan lkpd 
berpikir tingkat tinggi yaitu: 
1) Tampilan awal Prototype 1 
 
 
 
 
 
            
     
  
 
 
 
 
Gambar 4.1 Tampak Depan LKPD Biologi 
                                                             
81 Thiagarajan, instructional development for training teacher of exceptional children a 
sourcebook, Indiana university, Bloomington; Indianan, h.7. 
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2) Tampilan Materi prototype 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Materi LKPD Biologi 
  Gambar diatas menunjukkan gambar peta konsep yang merupakan salah satu 
komponen yang ada didalam lkpd. Gambar pada peta konsep ini berisi poin-poin 
materi sel ysng berkaitan satu sama lain. Dalam gambar di atas dapat dilihat secara 
keseluruhan materi yang ada di dalam lkpd. 
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3) Tampilan Petunjuk Belajar Prototype 1 
 
 
 
 
 
            
 
 
 
Gambar 4.3 Petunjuk Belajar LKPD Biologi 
  Gambar di atas merupakan gambar yang ada di dalam lkpd yaitu petunjuk 
belajar. Petunjuk belajar ini terdiri atas: petunjuk penggunaan lkpd dan tujuan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran membahas mengenai kompetensi inti, 
kompetensi dasar dan indikator. Gambar 4.3 merupakan juga salah satu komponen 
yang dicantumkan di dalam lkpd. 
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4) Tampilan Kegiatan Belajar Prototype 1 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Kegiatan Belajar LKPD Biologi 
  Gambar 4.4 menujukkan bagian kegiatan pada lkpd yang dikembangkan 
peneliti, ada dua kegiatan belajar yaitu kegiatan belajar 1 dan 2. Pada setiap kegiatan 
belajar dicantumkan tujuan pembelajaran, uraian materi, dan petunjuk kegiatan.  
  Selanjutnya hasil validasi beserta saran-saran dari para validator dijadikan 
acuan dalam merevisi LKPD yang dikembangkan. Berikut adalah hasil revisi dari 
prototype 1 menjadi prototype 2: 
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1) Tampilan awal Prototype 2 
 
 
 
 
 
            
     
  
 
 
 
 
Gambar 4.5 Tampak Depan LKPD Biologi 
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2) Tampilan Materi Prototype 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6 Materi LKPD Biologi 
  Gambar diatas menunjukkan gambar peta konsep yang merupakan salah satu 
komponen yang ada didalam lkpd. Gambar pada peta konsep ini berisi poin-poin 
materi sel ysng berkaitan satu sama lain. Dalam gambar di atas dapat dilihat secara 
keseluruhan materi yang ada di dalam lkpd. 
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3) Tampilan Petunjuk Belajar Prototype 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7 Petunjuk Belajar LKPD Biologi 
  Gambar di atas merupakan gambar yang ada di dalam lkpd yaitu petunjuk 
belajar. Petunjuk belajar ini terdiri atas: petunjuk penggunaan lkpd dan tujuan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran membahas mengenai kompetensi inti, 
kompetensi dasar dan indikator. Gambar 4.7 merupakan juga salah satu komponen 
yang dicantumkan di dalam lkpd. 
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4) Tampilan Kegiatan Belajar Prototype 2 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8 Kegiatan Belajar LKPD Biologi 
  Gambar 4.8 menujukkan bagian kegiatan pada lkpd yang dikembangkan 
peneliti, ada dua kegiatan belajar yaitu kegiatan belajar 1 dan 2. Pada setiap kegiatan 
belajar dicantumkan tujuan pembelajaran, uraian materi, dan petunjuk kegiatan. 
c. Tahap develope (Pengembangan) 
Tahapan selanjutnya yakni tahapan pengembangan, yang dilakukan melalui 
dua langkah, yakni: (1) penilaian ahli (expert appraisal) yang diikuti dengan revisi, 
(2) uji coba pengembangan (development testing). Langkah pertama adalah validasi 
ahli. Menurut Thiagarajan, dkk, validasi ahli merupakan teknik untuk memvalidasi  
atau menilai kelayakan rancangan produk82. Rancangan LKPD yang telah dibuat dan 
                                                             
82 Thiagarajan, instructional development for training teacher of exceptional children a 
sourcebook, Indiana university, Bloomington; Indianan, h.8. 
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dikembangkan kemudian dinilai oleh para ahli/validator. Selanjutnya hasil validasi 
beserta saran-saran dari para validator dijadikan acuan dalam merevisi LKPD yang 
dikembangkan. Hasil revisi dari prototype 1 disebut prototype 2 kemudian diuji 
cobakan di lapangan. Hasil uji coba yang telah dilakukan digunakan untuk melihat 
sejauh mana LKPD yang telah dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan dan 
keefektifan. 
Kesimpulan yang didapatkan dari revisi draft awal LKPD biologi berpikir 
tingkat tinggi adalah layak digunakan dengan perbaikan kecil. Setelah mendapat 
validasi dari ahli terhadap draft awal, peneliti melakukan uji coba terbatas pada kelas 
XI IPA SMA Negeri 16 Makassar. Pelaksanaan uji coba merupakan tahap akhir 
untuk mengetahui sejauh mana LKPD biologi dapat digunakan. Tahapan uji coba 
didapatkan dari satu kelas yang berjumlah 35 orang tentang penerimaan LKPD 
berpikir tingkat tinggi. 
Setiap peserta didik diberikan LKPD untuk belajar, kemudian peserta didik 
melakukan pengamatan langsung seperti petunjuk yang ada didalamnya, kemudian 
peserta didik diminta untuk mengerjakan lembar kerja yang ada di dalam LKPD dan 
serangkaian kegiatan LKPD terlaksana.  
B. Tahap Uji Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD yang dihasilkan selanjutnya divalidasi oleh dua validator yaitu dengan 
menelaah aspek kelayakan isi LKPD, penggunaan bahasa, penyajian komponen 
LKPD, penyajian pembelajaran dan kegrafikan. Hasil validasi para ahli digunakan 
sebagai dasar untuk melakukan revisi LKPD. Dalam hal ini penulis mengacu pada 
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saran-saran serta petunjuk para ahli. Nama-nama validator dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.1 Nama Validator 
No Nama Validator Jabatan 
1 
Dr. Muh. Khaalifah Mustamin, M. Pd. Ahli Konten 
2 
Ahmad Ali, S.Pd., M. Pd. Ahli Desain 
Kegiatan menilai LKPD diawali dengan memberikan perangkat LKPD beserta 
lembar penilaian dan lembar masukan (instrumen uji validitas dapat dilihat pada 
lampiran B II). 
1. Hasil Validitas 
Hasil penilaian validator dapat dilihat dengan rangkuman hasil penilaian 
validator dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Hasil Penilaian Validator Terhadap LKPD Yang Dikembangkan 
   
Aspek Penilaian 
Hasil 
Penilaian 
Kategori 
Kelayakan isi 4 Valid 
Penggunaan bahasa 3,66 Valid 
Penyajian komponen 3,5 Sangat Valid 
Kelengkapan komponen 4 Valid 
Penyajian komponen 3.12 Valid 
Kelengkapan komponen 3.5 Sangat Valid 
Kegrafikan 3.08 Valid 
Rata-rata 3.54 Sangat Valid 
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Berdasarkan data diatas, diperoleh rata-rata penilaian validator terhadap 
LKPD yang dikembangkan berada pada kategori valid sehingga sudah dapat 
digunakan dengan sedikit revisi dan telah layak untuk diujicobakan di lapangan. 
Analisis data tingkat kevalidan LKPD yang telah dikembangkan dapat dilihat pada 
lampiran C II. 
C.  Tahap Uji Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Tingkat keefektifan LKPD diukur dengan menggunakan instrumen berupa 
angket respons peserta didik (instrumen angket respons peserta didik dapat dilihat 
pada lampiran B III). Hasil tanggapan peserta didik merupakan pendukung efektifitas 
bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran.  
1. Hasil Angket Respons Peserta Didik  
 Berdasarkan hasil uji coba LKPD yang dikembangkan maka diperoleh data 
pengamatan peserta didik terhadap kegiatan dengan LKPD berpikir tingkat tinggi. 
Tahap uji coba ini dilaksanakan di SMA Negeri 16 Makassar Kelas XI IPA semester 
ganjil tahun pelajaran 2017-2018. Data hasil respon keefektifan LKPD yang telah 
dikembangkan diukur dengan menggunakan instrumen penelitian berupa angket 
respon peserta didik. Analisis data tingkat keefektifan LKPD yang telah 
dikembangkan dapat dilihat pada lampiran C III, dengan rangkuman dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
 
 
4 3 2 1 4 3 2 1 Positif 
LKPD berpikir tingkat tinggi 
mudah diguakan dalam 
pembelajaran.
10 23 2 0 28,57 65,71 5,72 0,00 94,28 5,72
Penggunaan LKPD berpikir 
tingkat tinggi memudahdan 
dalam memahami materi.
16 18 0 1 45,71 51,43 0,00 2,86 97,14
Saya senang belajar 
menggunakan LKPD berpikir 
tingkat tinggi
11 21 3 0 31,43 60 8,57 0,00 91,43
Penggunaaan LKPD berpikir 
tingkat tinggi tidak 
membosankan
13 19 3 0 37,14 54,29 8,57 0,00 91,43
Penampilan LKPD berpikir 
tingkat tinggi menarik 
perhatian saya
14 15 6 0 40 42,86 17,14 0,00 82,86
Saya berminat belajar biologi 
dengan menggunakan LKPD 
berpikir tingkat tinggi.
7 25 3 0 20 71,43 8,57 0,00 91,43
Penggunaan LKPD berpikir 
tingkat tinggi sangat 
membantu saya dalam belajar 
bioogi karena sesuai dengan 
gaya belajar saya.
7 23 5 0 20 65,71 14,29 0,00 85,71
Saya dapat penguatan 
pemahaman konsep dengan 
bantuan LKPD berpikir 
tingkat tinggi
11 22 2 0 31,43 62,86 5,71 0,00 94,29
LKPD berpikir tingkat tinggi 
membantu saya untuk belajar 
lebih aktif.
20 15 0 0 57,14 42,86 0,00 0,00 100
Kemampuan berpikir saya 
meningkat dengan dengan 
belajar menggunakan LKPD 
berpikir tingkat tinggi.
13 22 0 0 37,14 62,86 0,00 0,00 100
LKPD berpikir tingkat tinggi 
ini membantu saya lebih teliti 
dalam menjawab soal
19 15 1 0 54,28 42,86 2,86 0,00 97,14
LKPD berpikir tinggi 
membantu saya berwawasan 
lebih luas karena LKPD ini 
menuntut saya membaca 
16 17 2 0 45,72 48,57 5,71 0,00 94,29
Jumlah 448,56 671,44 77,14 2,86
Jumlah respon positif 1,12
Jumlah respon negative 80
Rata-rata respon positif 
Peserta Didik
93,33%
Rata-rata respon negative 
peserta didik
6,67%
8,57 Positif 
Pernyataan Alternatif Skala Persentase (%) Total Persentase 
(%)
Ket
Negatif
Positif
2,86 Positif 
8,57 Positif 
17,14 Positif
8,57 Positif
14,29 Positif
Positif
0,00 Positif
0,00 Positif
Tabel 4.3 Hasil Angket Respon Peserta Didik
2,86 Positif 
5,71 Positif
5,71
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D. Pembahasan 
Hasil uji coba yang telah dilakukan selanjutnya digunakan untuk melihat 
sejauh mana LKPD yang telah dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan dan 
keefektifan.  
Menurut Krathwohl dalam Arevision of Bloom's Taxonomy: an overview - 
Theory Into Practice menyatakan bahwa indikator untuk mengukur kemampuan 
berpikir tingkat tinggi meliputi:  
1. Menganalisis 
a) Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan 
informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau 
hubungannya 
b) Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah 
skenario yang rumit. 
c) Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan 
2. Mengevaluasi 
a) Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan 
menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan nilai 
efektivitas atau manfaatnya. 
b) Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian 
c) Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan 
3. Mengkreasi  
a) Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu 
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b) Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah 
c) Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur baru yang 
belum pernah ada sebelumnya.83 
1. Kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD dirancang untuk membantu peserta didik mencapai tujuan belajar. 
LKPD adalah paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar 
yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik 
mencapai tujuan belajar. LKPD berpikir tingkat tinggi merupakan LKPD yang 
didalamnya terdapat kegiatan yang tentunya kegiatan yang mengajak peserta didik 
untuk dapat menyelesaikan soal dengan pemikiran yang lebih luas seperti melakukan 
analisis terhadap soal yang diberikan. 
LKPD dikatakan valid apabila hasil analisis sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan sebelumnya. Seperti yang dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto, sebuah 
buku dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam arti 
memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan kriterium yang telah ditentukan 
sebelumnya. Dalam penelitian ini, tingkat kevalidan diukur dengan menggunakan 
rating scale dimana data mentah yang telah diperoleh berupa angka kemudian 
ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.84  
Berdasarkan hasil pengamatan dari uraian teori diatas dan pada penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Nurdin yang menyatakan bahwa apabila nilai hasil 
                                                             
83 Lewy dkk. Pengembangan Soal Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
Pokok Bahasan Barisan Dan Deret Bilangan Di Kelas Ix Akselerasi  Smp Xaverius Maria Palembang. 
Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 3.No.2, Desember 2009. 
84 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. 11; Yogyakarta: PT Rineka 
Cipta, 2010), h. 69. 
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validasi dari kedua validator berkisar antara 3,0 ≤ M <3,49 maka LKPD yang 
dikembangkan memenuhi kategori valid.85  
Berdasarkan hasil pengamatan dan uraian teori di atas, maka LKPD yang 
dikembangkan memenuhi kategori valid, karena aspek-aspek dari LKPD yang 
dikembangkan menunjukkan nilai rata-rata 3,55 yang berada pada kategori valid, 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Namun demikian, 
berdasarkan catatan yang diberikan pada validator pada setiap komponen yang 
divalidasi, perlu dilakukan perbaikan-perbaikan kecil sesuai dengan catatan yang 
diberikan. 
Kevalidan LKPD diperoleh  melalui dua tahap uji kevalidan, yaitu uji 
validasi pertama dan uji validasi kedua. Uji validasi pertama dilakukan terhadap 
rancangan awal LKPD berpikir tingkat tinggi ( prototype 1). Dari hasil validasi 
tersebut dapat diketahui bahwa LKPD yang dikembangkan masih memiliki beberapa 
kekurangan, seperti pengantar LKPD yang menjelaskan fungsi dari LKPD berpikir 
tingkat tinggi, dan kurangnya info-info biologi yang perlu diperbaiki. Berdasarkan 
saran yang diberikan oleh validator tersebut, maka dilakukan perbaikan.. 
Uji validasi kedua dilakukan terhadap LKPD yang telah direvisi (prototype 2). 
Dari hasil validasi kedua diketahui bahwa LKPD yang dikembangkan telah 
memenuhi kriteria valid, sehingga LKPD dapat digunakan oleh peserta didik. Karena 
semua aspek penilaian berada pada kategori valid meski masih ada beberapa hal yang 
perlu diperbaiki seperti, kontras warna pada sebagian gambar dan pengaturan 
                                                             
85Nurdin, “Model Pembelajaran Matematika yang Menumbuhkan Kemampuan Metakognitif 
untuk Menguasai Bahan Ajar”, Disertasi(Surabaya: PPS UNESA, 2007), h. 197. 
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penulisan. Maka perlu dilakukan perbaikan kecil hingga akhirnya LKPD dapat 
digunakan pada uji coba terbatas,  pada pembelajaran dikelas untuk kemudian diukur 
kevalidannya dan keefektifannya. 
2. Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Menurut Trianto bahwa suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila 
memenuhi persyaratan utama yaitu 1) persentase waktu belajar siswa sangat tinggi 
dicurahkan terhadap kegiatan pembelajaran, 2) rata-rata perilaku melaksanakan tugas 
yang tinggi diantara siswa, 3) ketepatan antara kandungan materi ajar dengan 
kemampuan siswa, dan 4) mengembangkan susana belajar yang akrab dan positif.86 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, untuk mengukur keefektifan 
produk yang dibuat, keefektifan LKPD dilihat melalui hasil respons yang diberikan 
oleh peserta didik. Hasil angket respons peserta didik merupakan pendukung 
keefektifan bahan ajar yang dikembangkan dengan melihat respons peserta didik 
maksimal berada pada kategori positif dan kelas merespons lebih dari 50% terhadap 
aspek yang dinilai.87Karena angket respons menggunakan skala likert dengan 4 
pilihan yaitu 4, 3, 2 dan 1, maka repons positif peserta didik memilih pilihan 4 dan 3. 
Keefektifan LKPD diperoleh melalui tahap uji coba yaitu tahap uji coba 
terbatas. Dari tahap ini dengan jumlah responden 35 orang diperoleh hasil respon 
yang diberikan peserta didik rata-rata lebih dari 90% dengan kategori tinggi 
                                                             
86Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Cet. 1; Surabaya; Kencana 
Prenata Media Group, 2009), h. 20. 
87 Muhammad Khalifah Mustami dan Muhammad Irwansyah, Pengembangan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) Berorientasi Terhadap Pendekatan Saintifik pada Mata Pelajaran Biologi di 
SMA (Makassar: Lembaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, 2015), h. 244. 
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berdasarkan tabel Bab III. Hal ini berarti peserta didik tertarik untuk menggunakan 
LKPD yang dikembangkan. Dengan demikian kriteria kefektifan LKPD yang 
dikembangkan tercapai. 
Dengan adanya LKPD yang dikembangkan dengan berpikir tingkat tinggi, 
peserta didik menjadi lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran biologi. Belajar 
dengan melakukan kegiatan yang biasa dilakukan atau disukai oleh peserta didik 
tidak akan membuat peserta didik bosan dan membuat peserta didik lebih aktif, 
karena potensi dasar yang dimiliki peserta didik dapat teraktualisasi dengan 
mengikuti kegiatan yang terdapat di dalam LKPD. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Almira Amir yang menyatakan bahwa 
banyaknya kegagalan siswa dalam mencerna informasi dari gurunya disebabkan oleh 
ketidaksesuaian antara gaya mengajar guru dengan gaya belajar siswa. Sebaliknya, 
apabila gaya mengajar guru sesuai dengan gaya belajar siswa, semua pelajaran akan 
terasa sangat mudah dan menyenangkan.88, dengan berpikir tingkat tinggi akan 
membangkitkan motivasi peserta didik untuk belajar, dan memberikan pengaruh 
positif dalam suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membatasi peserta didik. 
Ditambah dengan bahan ajar yang disediakan seperti LKPD akan sangat membantu 
peserta didik dalam proses pembelajaran. tidak hanya menjadikan susana belajar yang 
menyenangkan, tetapi juga mempermudah peserta didik dalam memahami materi 
yang disajikan. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang terdapat dalam 
pelajaran dengan kemampuan yang mereka miliki. Namun, jika kegiatan 
                                                             
88Almira Amir, “Pembelajaran dengan Menggunakan Kecerdasan Majemuk (Multiple 
Intelligences), h. 10. 
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pembelajaran dikemas tanpa menyesuaikan kemampuan atau kebiasaan peserta didik 
dalam belajar, maka peserta didik akan sulit memahami materi yang diajarkan. 
Berdasarkan teori ini serta penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan LKPD berpikir tingkat tinggi 
yang telah dikembangkan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini 
dapat dilihat dari respon yang diberikan oleh peserta didik bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan LKPD berpikir tingkat tinggi menjadikan peserta didik lebih 
termotivasi dan aktif dalam proses pembelajaran. 
Hal ini menunjukkan bahwa LKPD berpikir tingkat tinggi memiliki potensial 
efek terhadap aktivitas belajar peserta didik dan hasil belajar peserta didik sehingga 
efektif digunakan dalam proses pembelajaran.  
E. Kelemahan dan Kelebihan LKS Berpikir Tingkat Tinggi 
 Berdasarkan hasil pembahasan telah dipaparkan sebelumnya diperoleh 
kelemahan dari LKPD berpikir tingkat tinggi ini yang dapat digunakan sebagai bahan 
diskusi untuk perbaikan pengembangan LKPD berpikir tingkat tinggi antara lain: 
4. Alokasi waktu yang digunakan kurang maksimal dengan jumlah soal yang 
ada, hal ini dimungkinkan karena peserta didik memerlukan waktu yang 
relative lama untuk menyelesaikan lkpd berpikir tingkat tinggi. 
5. Pada kegiatan pembelajaran yang soal lkpdnya berpikir tingkat tinggi, 
peserta didik belum terbiasa mengerjakan soal-soal yang berpikir tingkat 
tinggi. karena setiap peserta didik memiliki kecerdasan, karakter dan minat 
yang berbeda. Dan tidak semua peserta didik dapat memahami dan 
menyukai isi LKPD biologi berpikir tingkat tinggi. 
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Selain kelemahan penelitian, dalam penelitian ini juga memiliki kelebihan antara 
lain: 
1. LKPD yang dikembangkan dapat memacu peserta didik dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir tinggi. 
2. LKPD yang dikembangkan dapat dipergunakan sebagai latihan untuk 
mengembangkan dan mengoptimalkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
peserta didik pada mata pelajaran biologi. 
3. LKPD yang dikembangkan dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 
F. Keterbasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut : 
1. Pada penelitian dan pengembangan ini LKPD biologi yang dikembangkan 
untuk uji lapangan hanya diuji cobakan pada skala kecil yakni satu kelas dan 
belum diuji cobakan dalam skala luas.  
2. Pada penelitian dan pengembangan ini, peneliti hanya menganalisis tingkat 
kevalidan, serta tingkat keefektivan LKPD yang dikembangkan untuk 
melihat kelayakan dari LKPD yang dikembangkan. 
3. Peneliti tidak memberikan soal-soal evaluasi kepada peserta didik, karena 
pengembangan LKPD tidak bertujuan untuk membandingkan peningkatan 
hasil belajar peserta didik, melainkan untuk menyesuaikan kegiatan belajar 
dengan kemampuan peserta didik. 
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4. LKPD yang dikembangkan hanya merujuk pada tingkat berpikir tingkat 
tinggi peserta didik yang dominan, sehingga hanya menyediakan kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan kebiasaan belajar peserta 
didik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan nilai analisis data tentang pengujian Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) yang dikembangkan maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. LKPD yang dikembangkan menggunakan model pengembangan 4-D atau 
model Thiagarajan yang terdiri atas 4 tahapan utama yaitu: (1) Define 
(Pendefenisian), (2) Design (Perancangan), (3) Develop (Pengembangan) dan 
(4) Disseminate (Penyebaran). Tetapi pada penelitian ini hanya sampai tahap 
ketiga. Pelaksanaan pengembangannya dimulai dengan tahap pendefinisian,. 
Yang kedua tahap perancangan terdiri atas pemilihan format dan 
menghasilkan rencangan awal. Selanjutnya tahap pengembangan yang terdiri 
atas validasi ahli dan uji pengembangan, Namun demikian model 
pengembangan 4D yang saya gunakan pada penelitin ini hanya sampai pada 
tahap pengembangan (Develop) saja karena adanya keterbatasan waktu dan 
tujuan penelitian ini hanya sampai pada uji coba untuk menghasilkan produk, 
bukan untuk tujuan penyebarluasan dan penelitian ini juga merupakan 
penelitian pertama yang diuji cobakan ditingkat sekolah khususnya SMA. 
Sedangkan pada tahap pendiseminasian (Disseminate) seperti yang diketahui 
tahap ini merupakan tahap penggunaan yang telah dikembangkan pada skala 
yang lebih luas. 
2. Kevalidan LKPD dengan revisi sebanyak 2 kali, memenuhi kategori valid 
dengan skor rata-rata 3,55  
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3. Keefektifan bahan ajar yang dikembangkan memenuhi kategori efektif 
melihat respon positif peserta didik dengan lebih dari 90% yang 
dikategorikan tinggi. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti melihat adanya respons 
positif siswa terhadap LKPD berpikir tingkat tinggi, maka peneliti mengajukan saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada pihak sekolah khususnya guru biologi Drs. Hj. Nurfaedah 
seharusnya membuat LKPD dengan kegiatan yang lebih bervariasi, agar 
peserta didik lebih termotivasi dan aktif dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, seharusnya mengkaji lebih dalam pada saat 
merancang metode pengembangan, sehingga dihasilkan produk yang lebih 
baik sehingga tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan tercapai 
sepenuhnya. 
3. Lembar kerja peserta didik yang dihasilkan sebaiknya diujicobakan di 
sekolah-sekolah lain. 
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KATA PENGANTAR 
 
Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan nikmat kesehatan dan kesempatan kepada penulis 
sehingga dapat menyelesaikan LKS Biologi kelas XI IPA dengan 
pembahasan Sel.  
Rasa terima kasih yang mendalam juga penulis sampaikan kepada 
para pembimbing dan validator yang telah meluangkan waktunya untuk 
membantu dalam proses penyusunan LKS. Dengan segala kerendahan 
hati penulis mengucapkan rasa syukur yang mendalam karena atas 
bantuan dari para pembimbing dan para teknisi yang telah memberikan 
ilmu baru dalam kehidupan penulis. 
Ucapan terima kasih tak lupa pula penulis tujukan kepada kedua 
orang tua yang telah memberikan suport dan dukungan serta limpahan 
doa kepada penulis dalam penyusunan LKS ini, tidak sedikit hambatan 
yang penulis hadapi. Namun penulis menyadari bahwa kelancaran dalam 
penyusunan materi dalam LKS ini tidak lain berkat bantuan, dorongan, 
dan bimbingan orang tua, sehingga kendala-kendala yang penulis hadapi 
teratasi. 
Penulis sadar dalam pembuatan LKS Biologi ini masih ada terdapat 
kesalahan, dikarenakan terbatasnya kemampuan yang dimiliki, untuk itu 
penulis mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca yang sifatnya 
membangun guna kesempurnaan LKS Biologi kelas XI IPA ini. Kami 
mohon maaf apabila usaha kami tersebut belum sesuai dengan yang di 
harapkan. Akhir kata penulis berharap semoga LKS ini dapat menambah 
pengetahuan serta bermanfaat bagi semua pihak.  
 
Makassar,   2017 
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Petunjuk Belajar 
 
1. Membaca berbagai referensi yang ada untuk menemukan berbagai informasi 
yang berkaitan dengan materi sel 
2. Lakukanlah telaah  referensi yang anda miliki. 
 
Standar Kompetensi : KI 3 :  Memahami, menerapkan, menganalisis dan 
mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban 
terkait penyebab-penyebab fenomena dankejadian serta 
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecakan 
masalah. 
Kompetensi dasar : 3.2 : Menganalisis bebagai proses pada sel yang meliputi 
mekanisme transpor pada membran, difusi, osmosis, transpor 
aktif, endositosis, dan eksositosis, reproduksi, dan sintesis 
protein sebagai dasar pemahaman bioproses dalam sistem 
hidup. 
Alokasi waktu  : 4 x 45 menit 
Indikoator: 
1. Menguraikan organel-organel penyusun sel sebagai unit terkecil makhluk 
hidup 
2. Membandingkan antara sel hewan dan sel tumbuhan. 
3. Menguraikan mekanisme transpor pasif dan transpor aktif  melalui membran 
sel. 
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Tujuan: 
1. Siswa dapat menguraikan organel penyusun sel sebagai unit terkecil makhluk 
hidup 
2. Siswa dapat membandingkan antara sel hewan dan sel tumbuhan. 
3. Menguraikan mekanisme transpor pasif dan transpor aktif  melalui membran 
sel 
Dasar Teori 
Sel pertama kali ditemukan oleh seorang ilmuan dari inggris bernama Robert 
Hooke pada tahun 1665. Saat itu, Hooke mengamati sel gabus dengan dinding sel 
tumbuhan yang sudah mati dengan menggunakan mikroskop sederhana. Ia melihat 
adanya ruangan kecil kosong yang kemudian menamakannya dengan sel (bahasa 
latin, Cellula = kamar kecil). 
Pengamatan struktur  subseluler atau tingkat organel  yang berada di dalam 
sel, tidak dapat diamati dengan mikrokop cahaya. Organel-organel  sel hanya dapat 
diamati  dengan mikroskop cahaya. Organel-organel sel hanya dapat diamati dengan 
mikroskop elektron (elektron microscope, EM). Mikroskop elektron memfokuskan 
berkas elektron memiliki panjang gelombang yang lebih jauh lebih pendek dari 
panjang gelombang cahaya tampak. 
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Kegiatan I 
 
Petunjuk Kegiatan: Perhatikan gambar sel di bawah, kemudian bacalah 
literatur yang terdapat pada lks dan berbagai referensi yang relevan tentang 
perbedaan sel makhluk hidup berukuran besar dan kecil! 
 
Setelah memperhatikan gambar di atas jawablah soal berikut: 
 
1. Makhluk hidup baik yang berukuran besar ataupun berukuran kecil tersusun 
atas sel-sel berukuran kecil dan tidak tersusun atas satu sel yang berukuran 
besar. Hubungkan jawabanmu dengan ukuran sel? 
 
Jawab: 
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2. Mengapa membrane plasma perlu melakukan transport aktif? Apa transport 
pasif saja tidak cukup? 
 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
3. Bagaimana proses membran sel menyaring zat yang masuk ke dalam 
membran sel?  
Jawab: 
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4. Bagaimana cara membran sel mempertahankan protein? Apakah membran 
masih tetap fluid walaupun banyak protein tertanam? 
 
Jawab: 
 
 
 
 
 
5. Apakah yang terjadi jika sel tumbuhan atau hewan dimasukkan ke dalam 
suatu tabung yang berisi larutan dengan sifat larutan hipotonis dan isotonis? 
 
Jawab: 
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6. Asam amino dan gula tidak dapat melalui membran plasma secara difusi. 
Oleh karena itu, keduanya memasuki sel melalui cara endositosis dan 
eksositosis. Mengapa hal demikian bisa terjadi? Berikan pendapatmu! 
 
Jawab: 
 
 
 
 
 
7. Transpor pasif tidak memerlukan energi dalam mentranspor, berikan pendapat 
anda tentang hal tersebut mengapa demikian? 
 
Jawab: 
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Kegiatan II 
Petunjuk kegiatan : Memperhatikan struktur mitokondria pada torso yang telah 
disediakan, kemudian menentukan komponen-komponen penyusun mitokondria 
dengan memanfaatkan literature yang ada! 
Setelah memperhatikan torso,  jawablah soal berikut: 
 
1. Perhatikan gambar di samping! 
Organel apa yang di maksud pada gambar X 
dan Y di samping, kemudian hubungkan 
nama organel tersebut dengan fungsi masing-
masing organel? 
 
Jawab:  
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2. Mitokondria merupakan organel yang sangat penting di dalam sel. Apa 
pentingnya mitokondria di dalam sel, Kemuduan apa yang dikandung oleh 
mitokondria sehingga sangat penting di dalam sel? 
Jawab: 
 
 
 
 
 
 
3. Seorang ilmuwan melakukan percobaan dengan membandingkan jumlah 
mitokondria dari dua buah sel. Sel yang pertama diambil dari otot betis 
seorang pelari marathon, sedangkan sel yang kedua diambil dari otot seorang 
programer komputer yang jarang berolahraga. Rumuskanlah hipotesis yang 
tepat terkait pernyataan di atas, sel mana yang paling banyak memiliki 
mitokondria? 
 
Jawab: 
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4. Sitoplasma adalah bagian sel berupa zat seperti gel yang terbungkus membran 
sel. Sitoplasma berupa cairan yang mengisi ruang sel yang tidak ditempati 
organel. Zat yang terkandung dalam sitoplasma adalah air sekitar 80% dan 
biasanya tidak berwarna. Bagaimana fungsi dari cairan tersebut? 
Jawab: 
 
 
 
 
 
5. Batang tumbuhan umumnya lebih keras dibandingkan tubuh hewan. Apakah 
penyebab hal tersebut? 
Jawab: 
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6. Mengapa dinding sel hanya ada pada tumbuhan ? 
 
Jawab: 
 
 
 
 
 
7. Bagaimana peran Retikulum Endoplasma (RE) berkaitan dengan badan golgi? 
Jawab:  
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8. Salah satu  fungsi sitoskeleton adalah mempertahankan dan merombak bentuk 
sel, kapan sel dipertahankan dan tidak dipertahankan bentuknya oleh 
sitoskeleton? 
 
Jawab: 
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KATA PENGANTAR 
 
Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan nikmat kesehatan dan kesempatan kepada penulis 
sehingga dapat menyelesaikan LKS Biologi kelas XI IPA dengan 
pembahasan Sel.  
Rasa terima kasih yang mendalam juga penulis sampaikan kepada 
para pembimbing dan validator yang telah meluangkan waktunya untuk 
membantu dalam proses penyusunan LKS. Dengan segala kerendahan 
hati penulis mengucapkan rasa syukur yang mendalam karena atas 
bantuan dari para pembimbing dan para teknisi yang telah memberikan 
ilmu baru dalam kehidupan penulis. 
Ucapan terima kasih tak lupa pula penulis tujukan kepada kedua 
orang tua yang telah memberikan suport dan dukungan serta limpahan 
doa kepada penulis dalam penyusunan LKS ini, tidak sedikit hambatan 
yang penulis hadapi. Namun penulis menyadari bahwa kelancaran dalam 
penyusunan materi dalam LKS ini tidak lain berkat bantuan, dorongan, 
dan bimbingan orang tua, sehingga kendala-kendala yang penulis hadapi 
teratasi. 
Penulis sadar dalam pembuatan LKS Biologi ini masih ada terdapat 
kesalahan, dikarenakan terbatasnya kemampuan yang dimiliki, untuk itu 
penulis mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca yang sifatnya 
membangun guna kesempurnaan LKS Biologi kelas XI IPA ini. Kami 
mohon maaf apabila usaha kami tersebut belum sesuai dengan yang di 
harapkan. Akhir kata penulis berharap semoga LKS ini dapat menambah 
pengetahuan serta bermanfaat bagi semua pihak.  
 
Makassar,   2017 
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Petunjuk Belajar 
 
1. Membaca berbagai referensi yang ada untuk menemukan berbagai informasi 
yang berkaitan dengan materi sel 
2. Lakukanlah telaah referensi yang anda miliki. 
Standar Kompetensi : KI3:  Memahami, menerapkan, menganalisis dan 
mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban 
terkait penyebab-penyebab fenomena dan kejadian serta 
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecakan 
masalah. 
Kompetensi dasar : 3.2: Menganalisis bebagai proses pada sel yang meliputi 
mekanisme transpor pada membran, difusi, osmosis, transpor 
aktif, endositosis, dan eksositosis, reproduksi, dan sintesis 
protein sebagai dasar pemahaman bioproses dalam sistem 
hidup. 
Alokasi waktu  : 4 x 45 menit 
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Indikoator: 
1. Menguraikan organel-organel penyusun sel sebagai unit terkecil makhluk 
hidup 
2. Membandingkan antara sel hewan dan sel tumbuhan. 
3. Menguraikan mekanisme transpor pasif dan transpor aktif  melalui membran 
sel 
Tujuan: 
1. Siswa dapat menguraikan organel penyusun sel sebagai unit terkecil makhluk 
hidup 
2. Siswa dapat membandingkan antara sel hewan dan sel tumbuhan. 
3. Menguraikan mekanisme transpor pasif dan transpor aktif  melalui membran 
sel. 
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Materi   
Pengertian Sel 
Dalam Biologi sel adalah 
kumpulan materi paling 
sederhana yang dapat hidup atau 
merupakan unit terkecil penyusun 
semua makhluk hidup. Tubuh 
makhluk hidup bersel banyak memiliki bentuk dan susunan sel yang beraneka ragam. 
Sel-sel itu berkelompok membentuk massa dengan berbagai spesialisasi lapisan sel 
yang berbeda. Pada makhluk hidup yang tubuhnya hanya terdiri dari satu sel, segala 
fungsi kehidupannya dilakukan oleh sel tersebut. 
 Sel adalah unit struktural dan fungsional terkecil dari mahluk hidup seluler. 
Mahluk hidup seluler terdiri atas satu sel (uni seluler) contohnya Bakteri dan banyak 
sel (multi seluler) contohnya tumbuhan dan hewan tingkat tinggi.  
 Sel memiliki karakteristik dasar yang unik, diantaranya sel merupakan 
struktur kompleks namun teratur, memiliki program genetik dan memiliki cara untuk 
menggunakannya, mampu memperbanyak diri, melaksanakan reaksi kimia, dan sel 
juga mampu merespon terhadap berbagai rangsang.  
 Sel memiliki keragaman berdasarkan bentuk dan ukuran, pergerakannya (ada 
beberapa sel yang bergerak cepat dan memiliki struktur berubah-ubah, ada juga yang 
cenderung tidak bergerak dan memiliki struktur tetap), struktur sel dan ada tidaknya 
membran inti. Keragaman lainnya dilihat dari sel membutuhkan O2 untuk hidup atau 
tidak membutuhkan O2. 
Konsep Biologi 
Tahukah anda bahwa Ide teori sel  sebagai unit 
kehidupan pertama kali di utarakan oleh H.J. Dut 
Rochet tahun 1824, dia adalah seorang ilmuwan 
prancis.Akan tetapi teori sel yang dimilikinya tidak 
terlalu diperhatikan. M.J Schleiden dan T. Schwann 
dari Jerman lah yang mengemukakan tentang teori sel 
yang menjadi  populer hingga sekarang. 
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Beberapa organel pada sel hewan dan sel tumbuhan ada yang berbeda, ada 
beberapa organel pada sel hewan yang tidak terdapat pada sel tumbuhan, begitupun 
sebaliknya dengan sel tumbuhan, ada beberapa organel sel tumbuhan yang tidak 
terdapat pada sel hewan, diantaranya : pada sel hewan terdapat lisosom dan sentriom, 
sedangkan pada sel tumbuhan terdapat dinding sel,vakuola, plastid, dan peroksisom. 
a. Struktur Sel. 
          Semua sel dibatasi oleh suatu membran yang disebut dengan membran plasma 
(membran sel),sementara daerah di dalam sel disebut sitoplasma. Di dalam 
sitoplasma terdapat organel sel dan inti sel (nukleus). Setiap organisme tersusun atas 
salah satu dari dua jenis sel yang berbeda yaitu sel prokariotik dan sel eukariotik. 
b.  Organel Sel. 
Organel sel adalah benda-benda yang terdapat di dalam sitoplasma dan 
bersifat hidup dan bertugas menjalankan fungsi-fungsi kehidupan seperti dinding sel, 
membrane plasma, reticulum endoplasma, mitokondria, lisosom, aparatus golgi 
(badan golgi), ribosom, setriol, sitoplasma, inti sel (nukleus), badan mikro, 
sitoskeleton, plastid, dan vakuola. 
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c. Perbedaan Sel Tumbuhan dan Sel Hewan. 
Sel Tumbuhan Sel Hewan 
 Memiliki dinding sel 
 Memiliki pasltida 
 Vakuola berukuran besar 
 Tidak memiliki sentriol 
 Tidak memiliki lisosom 
 Tidak memiliki dinding sel 
 Tidak memiliki plastid 
 Vakuola berukuran kecil 
 Memiliki sentriol 
 Memiliki lisosom 
 
d. Mekanisme Transpor Pada Membran. 
Transportasi pada membran sel dapat dibedakan menjadi: 
1. Transpor Pasif. 
Transpor pasif adalah perpindahan molekul atau ion tanpa menggunakan energi 
sel.Macam-macam transpor aktif yaitu: 
• Difusi,adalah perpindahan zat (padat,cair,gas) dari larutan berkadar tinggi ke 
larutan berkadar rendah melalui pori hingga dicapai larutan yang berkadar 
sama (isotonis). Contoh proses digusi yaitu: proses pengawetan makanan 
(pembuatan ikan asin, pembuatan telur asin,pembuatan manisan), penyebaran 
partikel minyak wangi. 
• Osmosis, adalah perpindahan air atau zat pelarut dari larutan yang berkadar  
rendah ke larutan berkadar tinggi melalui membran semipermeabel. Contoh: 
pada proses pengambilan  CO2 dan O2 dari udara,pengambilan garam mineral 
dan air oleh tumbuhan dari dalam tanah. 
• Difusi terfasilitasi adalah perpindahan zat dari konsentrasi tinggi ke 
konsentrasi rendah dengan bantuan Nitrogen/Protein tanpa bantuan energi 
ATP. Contohnya pada waktu proses pengangkutan glukosa dari lumen usus ke 
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dalam pembuluh darah usus halus.Glukosa tidak dapat berdifusi tanpa adanya 
protein. 
2. Transpor Aktif. 
Transpor aktif adalah perpindahan molekul atau ion dengan menggunakan energi dari 
sel itu melaui membran plasma, dan perpindahan tersebut dapat terjadi meskipun 
menentang  konsentrasi gradien. Sumber energi berupa ATP. Macam-macam transpor 
aktif yaitu: 
• Pompa Natrium-Kalium, sel mengeluarkan energi untuk mengangkut kedua 
macam ion tersebut 
• Endositosis, adalah peristiwa memasukan zat pada atau tetes cair ke dalam sel 
melalui membran 
• Eksositosis, adalah peristiwa mengeluarkan zat padat atau tetes cair dari 
dalam sel melalui membrane 
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Kegiatan I 
 
Petunjuk Kegiatan: Perhatikan gambar sel di bawah, kemudian bacalah 
literatur yang terdapat pada lks dan berbagai referensi yang relevan tentang 
perbedaan sel makhluk hidup berukuran besar dan kecil! 
 
Setelah memperhatikan gambar di atas jawablah soal berikut: 
 
1. Makhluk hidup baik yang berukuran besar ataupun berukuran kecil tersusun 
atas sel-sel berukuran kecil dan tidak tersusun atas satu sel yang berukuran 
besar. Bagaimana pendapat anda terkait pernyataan tersebut? 
 
Jawab: 
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2. Mengapa membrane plasma perlu melakukan transport aktif? Apa transport 
pasif saja tidak cukup? 
 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
3. Bagaimana proses membran sel menyaring zat yang masuk ke dalam 
membran sel?  
Jawab: 
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4. Bagaimana cara membran sel mempertahankan protein? Apakah membran 
masih tetap fluid walaupun banyak protein tertanam? 
 
Jawab: 
 
 
 
 
 
5. Apakah yang terjadi jika sel tumbuhan atau hewan dimasukkan ke dalam 
suatu tabung yang berisi larutan dengan sifat larutan hipotonis dan isotonis? 
 
Jawab: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
112 
` 
LKS Berpikir Tingkat Tinggi  
 
6. Asam amino dan gula tidak dapat melalui membran plasma secara difusi. 
Oleh karena itu, keduanya memasuki sel melalui cara endositosis dan 
eksositosis. Mengapa hal demikian bisa terjadi? Berikan pendapatmu! 
 
Jawab: 
 
 
 
 
 
7. Transpor pasif tidak memerlukan energi dalam mentranspor, jelaskan 
pendapat anda tentang hal tersebut? 
 
Jawab: 
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Kegiatan II 
Petunjuk kegiatan : Memperhatikan struktur mitokondria pada torso yang telah 
disediakan, kemudian menentukan komponen-komponen penyusun mitokondria 
dengan memanfaatkan literature yang ada! 
Setelah memperhatikan torso,  jawablah soal berikut: 
 
1. Perhatikan gambar di samping! 
Organel apa yang di maksud pada gambar X 
dan Y di samping, kemudian hubungkan 
nama organel tersebut dengan fungsi masing-
masing organel? 
 
Jawab:  
 
 
 
 
 
2. Mitokondria merupakan organel yang sangat penting di dalam sel. Apa 
pentingnya mitokondria di dalam sel? 
Jawab: 
 
 
 
 
114 
` 
LKS Berpikir Tingkat Tinggi  
 
3. Seorang ilmuwan melakukan percobaan dengan membandingkan jumlah 
mitokondria dari dua buah sel. Sel yang pertama diambil dari otot betis 
seorang pelari marathon, sedangkan sel yang kedua diambil dari otot seorang 
programer komputer yang jarang berolahraga. Rumuskanlah hipotesis yang 
tepat terkait pernyataan di atas, sel mana yang paling banyak memiliki 
mitokondria? 
 
Jawab: 
 
 
 
 
 
 
4. Sitoplasma adalah bagian sel berupa zat seperti gel yang terbungkus membran 
sel. Sitoplasma berupa cairan yang mengisi ruang sel yang tidak ditempati 
organel. Zat yang terkandung dalam sitoplasma adalah air sekitar 80% dan 
biasanya tidak berwarna. Bagaimana fungsi dari cairan tersebut? 
Jawab: 
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5. Batang tumbuhan umumnya lebih keras dibandingkan tubuh hewan. Mengapa 
demikian, uraikan jawaban anda mengenai pernyataan tersebut? 
Jawab: 
 
 
 
 
 
 
 
6. Mengapa dinding sel hanya ada pada tumbuhan ? apakah semua tumbuhan 
memiliki dinding sel? 
 
Jawab: 
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7. Bagaimana peran Retikulum Endoplasma (RE) berkaitan dengan badan golgi? 
Jawab:  
 
 
 
 
8. Salah satu  fungsi sitoskeleton adalah mempertahankan dan merombak bentuk 
sel, kapan sel dipertahankan dan tidak dipertahankan bentuknya oleh 
sitoskeleton? 
 
Jawab: 
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I. KISI-KISI INSTRUMEN  
a. Instrument Penilaian Ahli Konten 
No Aspek Indikator 
I Kelayakan isi 
1. Keluasan materi pada LKS memudahkan 
siswa untuk belajarman diri 
2. Kedalaman materi memudahkan siswa 
memahami materi untuk belajar mandiri 
3. Kesesuaian pengembangan materi dengan 
KD dan Tujuan Pembelajaran 
II Penggunaan bahasa 
1. Kesesuaian bahasa dengan berpikir 
tingkat tinggi 
2. Kebakuan istilah ilmiah 
3. Ketepatan tata bahasa 
4. Kesesuaian tingkatan bahasa dengan 
karakteristik siswa 
III Penyajian komponen 
1. Sistematika sajian materi 
2. Penyajian gambar dan info-info biologi 
3. Identitas gambar 
4. Kesesuaian/ketepatan gambar dengan 
materi 
IV Kelengkapan komponen 
1. KD dan Tujuan Pembelajaran 
2. Peta konsep 
3. Pengantar pembelajaran 
4. Konsep penting dalam setiap sub materi 
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b. Instrument Penilaian Ahli Desain 
No Aspek Indikator 
I Penyajian komponen 
1. Sistematika sajian materi 
2. Penyajian gambar dan  info-info biologi 
3. Identitas/keterangan gambar 
4. Kesesuaian/ketepatan gambar dengan 
materi 
II Kelengkapan komponen 
1. SK, KD dan Alokasi waktu 
2. Peta konsep 
3. Pengantar pembelajaran 
4. Konsep penting dalam setiap sub materi 
III Kegrafikan 
1. Penampilan dan tata letak unsure pada 
kulit buku 
2. Komposisi ukuran judul, gambar 
ilustrasi atau logo pada kulit buku 
3. Ilustrasi kulit buku menggambar kanisi 
materi LKS 
4. Karakter size dan font isi LKS 
5. Penampilan dan tata letak unsure pada 
isi LKS 
6. Kreatif dan dinamis 
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c. Instrument Angket Respons Siswa 
Aspek Indikator 
1. Kemudahan a. LKS mudah digunakan dalam proses pembelajaran. 
b. Memudahkan dalam memahami materi pelajaran. 
2. Ketertarikan a. Senang belajar menggunakan LKS berpikir tingkat 
tinggi. 
b. Penggunaan LKS berpikir tingkat tinggi tidak 
membosankan. 
c. Penampilan LKS menarik. 
d. Berminat belajar. 
3. Keterbantuan a. Membantu dalam proses belajar karena sesuai dengan 
gaya belajar. 
b. Mendapat penguatan pemahaman konsep dengan 
bantuan LKS berpikir tingkat tinggi. 
c. Membantu untuk belajar lebih aktif. 
4. Pemecahan masalah a. Meningkatkan penalaran individu. 
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I. INSTRUMENT UJI VALIDASI 
 
LEMBAR PENILAIAN AHLI KONTEN 
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERPIKIR TINGKAT 
TINGGI PADA POKOK BAHASAN SEL KELAS XI IPA SMA NEGERI 16 
MAKASSAR 
Identitas Validator: 
Nama  : ......................................... 
Nip  : ......................................... 
Jabatan : ......................................... 
 
Beri penilaian dengan cara melingkari pilihan pada kolom interval penilaian. Pilih 1 
jika kategori Tidak Sesuai, 2 jika Kurang Sesuai, 3 jika Cukup, 4 jika Sesuai.  
NO 
ITEM 
INDIKATOR PENILAIAN 
INTERVAL 
PENILAIAN 
SARAN 
I KELAYAKAN ISI  
1 
Keluasan materi pada LKS memudahkan 
siswa untuk belajar mandiri 
1 2 3 4 
 
2 
Kedalaman materi memudahkan siswa 
memahami materi untuk belajar mandiri 
1 2 3 4 
 
3 
Kesesuaian pengembangan materi 
dengan KD dan tujuan pembelajaran 
1 2 3 4 
 
II PENGGUNAAN BAHASA  
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1 Kebakuan istilah ilmiah 1 2 3 4 
 
2 Ketepatan tata bahasa 1 2 3 4 
 
3 
Kesesuaian tingkatan bahasa dengan 
karakteristik siswa 
1 2 3 4 
 
III PENYAJIAN KOMPONEN   
1 Sistematika sajian materi 1 2 3 4 
 
IV KELENGKAPAN KOMPONEN  
1 KD dan Tujuan Pembelajaran 1 2 3 4 
 
2 Peta konsep 1 2 3 4 
 
3 Pengantar pembelajaran 1 2 3 4 
 
4 Konsep penting dalam setiap sub materi 1 2 3 4 
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Saran-saran: 
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
........................................ 
 
 Makassar,  2017 
        Validator  Instrumen 
 
 
(   ) 
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LEMBAR PENILAIAN AHLI DESAIN  
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERPIKIR TINGKAT 
TINGGI PADA POKOK BAHASAN SEL KELAS XI IPA SMA NEGERI 16 
MAKASSAR 
Identitas Validator: 
Nama  : ......................................... 
Nip  : ......................................... 
Jabatan : ......................................... 
 
Berilah penilaian dengan cara melingkari pilihan pada kolom interval penilaian. Pilih 
1 jika kategori Tidak Sesuai, 2 jika Kurang Sesuai, 3 jika Cukup, dan4 jika Sesuai.  
NO 
ITEM 
INDIKATOR PENILAIAN 
INTERVAL 
PENILAIAN 
KOMENTAR 
I PENYAJIAN KOMPONEN  
1 Sistematika sajian materi 1 2 3 4  
2 Penyajian gambar dan info-info biologi 1 2 3 4  
3 Identitas/keterangan gambar 1 2 3 4  
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4 
Kesesuaian/ketepatan gambar dengan 
materi 
1 2 3 4  
II KELENGKAPAN KOMPONEN  
1 KI, KD, Alokasi Waktu 1 2 3 4  
2 Peta konsep 1 2 3 4  
3 Pengantar pembelajaran 1 2 3 4  
4 Konsep penting dalam setiap sub materi 1 2 3 4  
II KEGRAFIKAN  
1 
Penampilan dan tata letak unsur pada 
kulit buku 
1 2 3 4  
2 
Komposisi ukuran judul, gambar ilustrasi 
atau logo pada kulit buku 
1 2 3 4  
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3 
Ilustrasi kulit buku menggambarkan isi 
materi LKS 
1 2 3 4  
4 Karakter size dan font isi LKS 1 2 3 4  
5 
Penampilan dan tata letak unsur pada isi 
LKS 
1 2 3 4  
6 Kreatif dan dinamis 1 2 3 4  
 
Saran-saran: 
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
 
Makassar, 2017 
        Validator  Instrumen 
 
 
 
 
        (                  ) 
Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran  
Kegiatan I 
No 
Soal 
Kunci Jawaban Skor 
Benar Mendekati Salah 
1 Dengan sel yang berukuran 
kecil akan bekerja lebih 
efektif didalam jaringan 
dibandingkan dengan sel 
yang berukuran besar 
sehingga makhluk hidup 
yang berukuran besar atau 
berukuran kecil  disusun 
oleh sel yang berukuran 
kecil. 
 
15 10  1 
2 Transpor aktif dilakukan sel 
untuk mengeluarkan zat-zat 
yg tidak dibutuhkan ataupun 
protein yang ditranspor 
keluar sel. proses ini 
memerlukan ATP untuk 
membuka gerbang keluar 
sel. transpor pasif hanya 
digunakan untuk 
memasukan beberapa materi 
yg dibutuhkan ke dalam sel 
 
20 15 1 
3 Salah satu fungsi dari 
membran sel adalah sebagai 
lalu lintas molekul dan ion 
secara dua arah. Molekul 
yang dapat melewati 
membran sel antara lain 
ialah molekul hidrofobik 
(CO2, O2), dan molekul 
polar yang sangat kecil (air, 
etanol). Sementara itu, 
30 25 1 
molekul lainnya seperti 
molekul polar dengan 
ukuran besar (glukosa), ion, 
dan substansi hidrofilik 
membutuhkan mekanisme 
khusus agar dapat masuk ke 
dalam sel 
   Banyaknya molekul 
yang masuk dan keluar 
membran menyebabkan 
terciptanya lalu lintas 
membran. Lalu lintas 
membran digolongkan 
menjadi dua cara, yaitu 
dengan transpor pasif untuk 
molekul-molekul yang 
mampu melalui membran 
tanpa mekanisme khusus 
dan transpor aktif untuk 
molekul yang membutuhkan 
mekanisme khusus 
4 Sel mempertahankan 
protein dengan cara protein 
tertanam menembus lapisan 
lipid bilayer, protein 
tertanam pada satu 
monolayer saja, protein 
terikat dengan protein lain 
yang berada pada lapisan 
lipid bilayer dan protein 
terikat pada lipid. Ya, 
membrane sel masih tetap 
fluid karena banyaknya 
protein tidak mempengaruhi 
fluiditas dari membran sel 
itu sendiri. 
20 15 1 
 5 Pada larutan isotonis, sel 
tumbuhan akan tetap normal 
bentuknya. Pada larutan 
hipotonis sel tumbuhan akan 
mengembang dari ukuran 
normalnya dan mengalami 
peningkatan tekanan turgor 
sehingga sel menjadi keras. 
Jika sel hewan atau darah 
merah dimasukkan kedalam 
larutan hipotonis sel darah 
merah akan mengembang 
kemudian pecah atau lisis 
hal ini disebebkan karena sel 
hewan tidak memiliki 
dinding sel. sel tumbuhan 
akan kehilangan tekanan 
turgor dan  
mengalami plasmolisis 
(lepasnya membran sel dari 
dinding sel), sedangkan sel  
hewan atau sel darah merah 
dalam larutan hipertonis 
menyebabkan sel hewan 
atau  
sel darah merah mengalami 
krenasi sehingga sel menjadi 
keriput karena  
kehilangan air. 
 
15 10 1 
6 Karena endositosis 
merupakan mekanisme sel 
berupa pembungkusan bahan 
dan cairan ekstraseluler 
dengan membentuk 
perlekukan berupa versikula 
ke dalam pada sebagian dari 
membrane sel. 
 
15 10 1 
7 Karena Gerakan molekul 
dari konsentrasi tinggi ke 
yang lebih rendah dan juga 
karena materi bergerak 
searah gradient,  pada 
15 10 1 
transport pasif energy tidak 
diperlukan. 
 
Jumlah  13   
Kegiatan II  
No 
Soal 
Kunci Jawaban Skor 
Benar Mendekati Salah 
1 X= mitokondria yang 
berfungsi sebagai tempat 
berlangsungnya fungsi 
rspirasi sel pada makluk 
hidup. 
Y=sentriol yang 
mengatur pembelahan sel 
dan pemisahan kromosom 
selama pembelahan sel pada 
hewan karena sentriol yang 
membentuk benang 
gelendong pada saat 
pembelahan sel. 
 
   
2 Mitokondria berperan 
sebagai penghasil energy 
dalam sel yang dibutuhkan 
sel dalam berkembang biak 
dan kegiatan sel lainnya 
 
   
3 Sel yang paling banyak 
mitokondrianya adalah otot 
betis dari seorang pelari 
maraton. Alasannya : Karena 
mitokondria adalah organel 
tempat berlangsungnya 
respirasi sehingga dapat 
   
membentuk energi. Jelas, 
otot pelari lbih banyak 
mitokondrianya daripada 
otot programmer yg jarang 
berolahraga. Olahraga akan 
membuat mitokondria lebih 
banyak. 
 
4 Cairan berfungsi untuk 
menampung semua organel 
sel yang berada diluar 
nucleus. Cairan juga mengisi 
seluruh sel sehingga 
bentuknya padat dan 
sitoplasma juga mengalirkan 
bahan kimia yang diperlukan 
untuk aktivitas kehidupan. 
 
   
5 Tumbuhan memilikistruktur 
sel yang mengandung 
dinding sel, lalu, batang 
tumbuhan memiliki jaringan 
yang disebut jaringan 
epidermis sebagai pelindung 
dan jaringan 
skrelerenkim/kolenkim 
adalah jaringan yang telah 
mengalami penebalan 
dinding sel sehingga dapat 
menyokong pertumbuhan 
   
tumbuhan 
 
6 Ya semua tumbuhan 
memiliki dinding sel karena 
Dinding sel pada tumbuhan 
berfungsi untuk memperkuat 
dan memperkokoh struktur 
sel. Bahkan setelah sel mati, 
struktur selnya masih ada 
dan kokoh, seperti pada 
batang kayu yang sudah 
dipotong-potong, untuk 
membuat furniture.  
 
   
7 Retikulum Endoplasma (RE) 
berkaitan erat dengan badan 
golgi dalam sekresi protein 
sel, RE menampung dan 
menyalurkan protein ke 
badan golgi. Badan golgi 
akan mereaksikan protein itu 
dengan glioksilat sehingga 
terbentuk glikoprotein untuk 
selanjutnya dibawa keluar 
sel. 
   
8 Berdasarkan fungsi 
sitoskeleton bentuk sel 
dipertahankan itu pada saat 
terjadi gerakan, tekanan dari 
luar bahkan jika ada 
rangsangan spontan maupun 
   
lambat. Sedangkan sel yang 
sudah tidak mampu 
mempertahankan bentuknya 
ketika sel itu mengalami 
penuaan dengan kata lain 
sudah tidak aktif membelah, 
maka sel-sel itu akan mati 
dan akan digantikan oleh sel-
sel lain. 
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II.  INSTRUMENT UJI EFEKTIFITAS 
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 
PENGEMBANGAN LEMBAR PESERTA DIDIK (LKPD) BERPIKIR 
TINGKAT TINGGI POKOK BAHASAN SEL KELAS XI IPA SMA NEGERI 
16 MAKASSAR 
Mata Pelajaran : Biologi   Nama/NIS :  
Pokok Bahasan : Sel  
Petunujuk:  
1. Berikan tanda ceklis (√) pada jawaban yang sesuai menurut anda tepat pada 
tempat yang tersedia! 
2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar. 
Angket ini disajikan dengan sejumlah pernyataan yang berkenaan dengan 
tanggapan anda terhadap lks. Anda diminta untuk membubuhkan tanda ceklis (√) 
untuk setiap pernyataan pada kolom yang disediakan, dengan keterangan:  
1. Nilai 4 jika pernyataan itu sesuai dengan diri, perasaan, pendapat dan 
dilakukan dalam bentuk tindakan (80-100)%. 
2. Nilai 3 jika pernyataan itu sesuai dengan diri, perasaan, pendapat dan 
dilakukan dalam bentuk tindakan (60-79)%. 
3. Nilai 2 jika pernyataan itu sesuai dengan diri, perasaan, pendapat dan 
dilakukan dalam bentuk tindakan (40-59)%. 
4. Nilai 1 jika pernyataan itu sesuai dengan diri, perasaan, pendapat dan 
dilakukan dalam bentuk tindakan (<40)%. 
Mohon anda membaca setiap pernyataan ini dengan teliti sebelum 
mengisinya. Angket ini tidak mempengaruhi nilai anda. 
No Pernyataan 
Kemungkinan Jawaban 
4 3 2 1 
1 
LKPD berpikir tingkat tinggi mudah digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
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2 
Penggunaan LKPD berpikir tingkat tinggi 
memudahkan dalam memahami materi. 
    
3 
Saya senang belajar menggunakan LKPD berpikir 
tingkat tinggi. 
    
4 
Penggunaan LKPD berpikir tingkat tinggi tidak 
membosankan. 
    
5 
Penampilan LKPD berpikir tingkat tinggi menarik 
perhatian saya. 
    
6 
Saya berminat belajar biologi dengan 
menggunakan LKPD berpikir tingkat tinggi. 
    
7 
Penggunaan LKPD berpikir tingkat tinggi sangat 
membantu saya dalam proses belajar biologi 
karena sesuai dengan gaya belajar saya. 
    
8 
Saya mendapat penguatan pemahaman konsep 
dengan bantuan LKPD berpikir tingkat tinggi. 
    
9 
LKPD berpikir tingkat tinggi membantu saya 
untuk belajar lebih aktif. 
    
10 
Kemampuan berpikir saya meningkat dengan 
belajar menggunakan LKPD berpikir tingkat 
tinggi. 
    
11 LKPD berpikir tingkat tinggi ini membantu saya 
lebih teliti dalam menjawab soal 
    
12 LKPD berpikir tingkat tinggi membantu saya 
berwawasan lebih luas karena LKPD ini 
menuntut saya membaca literature lebih banyak 
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1.  Hasil Validasi Ahli Konten 
No
. 
Indikator Penilaian 
Penilaian 
Validator 
I II 
I KELAYAKAN ISI 
1 Keluasan Materi 4 4 
2 Kedalaman materi 4 4 
3 Kesesuaian pengembangan materi dengan KD 4 4 
Rata-rata 4 4 
Ai 4 
II PENGGUNAAN BAHASA 
1 Kebakuan istilah ilmiah 4 4 
2 Ketepatan tata bahasa 3 3 
3 Kesesuaian tingkat bahasa dengan karakteristik siswa 4 4 
Rata-rata 3.67 3.67 
  Ai 3.67 
III PENYAJIAN KOMPONEN 
1 Sistematika sajian materi 3 4 
Rata-rata 3 4 
  Ai 3.5 
IV KELENGKAPAN KOMPONEN 
1 SK, KD, dan Alokasi waktu 4 3 
2 Peta konsep 4 4 
3 Pengantar Pembelajaran 4 3 
4 Konsep penting dalam setiap sub materi 4 3 
Rata-rata 4 3.25 
Ai 3.63 
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2. Hasil Validasi Ahli Desain 
 
No. Indikator Penilaian 
Penilaian Validator 
I II 
I PENYAJIAN KOMPONEN 
1 Sistematika penyajian materi 3 4 
2 Penyajian gambar dan info-info biologi 2 4 
3 Identitas Keterangan gambar 2 3 
4 Kesesuaian/ketepatan gambar dengan materi 4 3 
Rata-rata 2,75 3,5 
Ai 3,12 
II KELENGKAPAN KOMPONEN 
1 SK, KD, dan alokasi waktu 4 3 
2 Peta konsep 4 4 
3 Pengantar Pembelajaran 3 4 
4 Konsep penting dalam setiap sub materi 2 4 
Rata-rata 3,25 3,75 
Ai 3,5 
III KEGRAFIKAN 
1 Penampilan dan tata letak unsur pada sampul 3 3 
2 
Komposisi ukuran judul, gambar ilustrasi atau 
logo pada sampul 
3 3 
3 Ilustrasi kulit buku menggambarkan isi materi 4 3 
4 Karakter size dan font isi LKS 3 3 
5 Penampilan dan tata letak unsur pada isi LKS 3 3 
6 Kreatif dan dinamis 3 3 
Rata-rata 3,16 3 
Ai 3,083 
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Tabel 4.3. Hasil Angket Respon Peserta Didik 
No.  Pernyataan  Alternatif Skala Persentase (%) Total Persentase 
(%) 
Ket 
4 3 2 1 4 3 2 1 Positif  Negatif  
1 LKS berpikir tingkat tinggi 
mudah diguakan dalam 
pembelajaran. 
10 23 2 0 28,57 65,71 5,72 0,00 94,28 5,72 Positif 
2 Penggunaan LKS berpikir 
tingkat tinggi memudahdan 
dalam memahami materi. 
16 18 0 1 45,71 51,43 0,00 2,86 97,14 2,86 Positif  
3 Saya senang belajar 
menggunakan LKS berpikir 
tingkat tinggi 
11 21 3 0 31,43 60 8,57 0,00 91,43 8,57 Positif  
4 Penggunaaan LKS berpikir 
tingkat tinggi tidak 
membosankan 
13 19 3 0 37,14 54,29 8,57 0,00 91,43 8,57 Positif  
5 Penampilan lks berpikir tingkat 
tinggi menarik perhatian saya 
14 15 6 0 40 42,86 17,14 0,00 82,86 17,14 Positif 
6 Saya berminat belajar biologi 
dengan menggunakan LKS 
berpikir tingkat tinggi. 
7 25 3 0 20 71,43 8,57 0,00 91,43 8,57 Positif 
7 Penggunaan LKS berpikir 
tingkat tinggi sangat membantu 
saya dalam belajar bioogi 
karena sesuai dengan gaya 
belajar saya. 
7 23 5 0 20 65,71 14,29 0,00 85,71 14,29 Positif 
8 Saya dapat penguatan 
pemahaman konsep dengan 
bantuan LKS berpikir tingkat 
tinggi 
11 22 2 0 31,43 62,86 5,71 0,00 94,29 5,71 Positif 
9 LKS berpikir tingkat tinggi 20 15 0 0 57,14 42,86 0,00 0,00 100 0,00 Positif 
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membantu saya untuk belajar 
lebih aktif. 
10 Kemampuan berpikir syan 
meningkat dengan dengan 
belajar menggunakan LKS 
berpikir tingkat tinggi. 
13 22 0 0 37,14 62,86 0,00 0,00 100 0,00 Positif 
11 LKS berpikit tigkat tinggi ini 
membantu saya lebih teliti 
dalam menjawab soal 
19 15 1 0 54,28 42,86 2,86 0,00 97,14 2,86 Positif  
12 LKS berpikir tinggi membantu 
saya berwawasan lebih luas 
karena LKS ini menuntut saya 
membaca literature lebih 
banyak. 
16 17 2 0 45,72 48,57 5,71 0,00 94,29 5,71 Positif 
 Jumlah  448,56 671,44 77,14 2,86        
 Jumlah respon positif 1.120           
 Jumlah respon negative  80           
 Rata-rata respon positif siswa 93,33%           
 Rata-rata respon negative 
siswa 
6,67%           
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1. Analisis Data Kevalidan 
a) Analisis Hasil Validasi Ahli Konten 
 
(1) Kelayakan Isi 
a. Ki  = 
∑ Vij𝑛𝑗=1
𝑛
   
4= 
12
3
 
= 4 
b. Ki  = 
∑ Vij𝑛𝑗=1
𝑛
   
4= 
12
3
 
= 4 
(2) Penggunaan bahasa  
 
a. Ki  = 
∑ Vij𝑛𝑗=1
𝑛
   
3,67= 
11
3
 
= 3,67 
b. Ki  = 
∑ Vij𝑛𝑗=1
𝑛
   
3,67= 
11
3
 
= 3,67 
 
133 
 
 
(3) Penyajian komponen 
 
a. Ki  = 
∑ Vij𝑛𝑗=1
𝑛
   
3= 
3
1
 
= 3 
b. Ki  = 
∑ Vij𝑛𝑗=1
𝑛
   
4= 
4
1
 
= 4 
(4) Kebakuan komponen 
 
a. Ki  = 
∑ Vij𝑛𝑗=1
𝑛
   
4= 
16
4
 
= 4 
b. Ki  = 
∑ Vij𝑛𝑗=1
𝑛
   
3,25= 
13
3
 
= 3,25 
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b) Analisis Hasil Validasi Ahli Konten 
 
(1) Kelayakan Isi 
n
K
A
n
j
ij
i



1
 
2
44 
IA
 
= 4 
(2) Penggunaan Bahasa 
2
66,366,3 
iA  
 =  3,66 
(3) Penyajian Komponen 
n
K
A
n
j
ij
i



1
 
2
43
iA  
 = 3,5 
(4) Kelengkapan Komponen 
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n
K
A
n
j
ij
i



1
 
2
44 
iA
 
= 4 
c) Hasil Validator Ahli Desain 
(1) Penyajian Komponen 
n
K
A
n
j
ij
i



1
 
2
5,375,2 
iA
 
=   3,12 
(2) Kelengkapan Komponen 
n
K
A
n
j
ij
i



1
 
2
75,325,2 
iA  
=   3,5 
 
 
(3) Kegrafikan 
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n
K
A
n
j
ij
i



1
 
2
316,3 
iA
 
= 3,08 
Rata-rata Hasil Penilaian Validator:  
n
A
x
n
j
ij


1
 
7
08,35,312,345,366,34 
x
 
    = 3,54 
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2. Analisis Data Keefektifan Angket Respon Peserta Didik 
a. LKPD berpikir tingkat tinggi mudah digunakan dalam proses pembelajaran. 
P = 
𝒇
𝒏
 x 100 
4 = 
10
35
 × 100 
= 28,57 
3 = 
23
35
 × 100 
= 65,71 
2 = 
2
35
 × 100 
= 5,72 
1 = 
0
35
 × 100 
= 0,00 
b. Penggunaan LKPD berpikir tingkat tinggi memudahkan dalam memahami materi. 
P = 
𝒇
𝒏
 x 100 
4 = 
16
35
 × 100 
= 45,71 
3 = 
18
35
 × 100 
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= 51,43  
2 = 
0
35
 × 100 
= 0,00 
1 = 
1
35
 × 100 
= 2,86 
c. Saya senang belajar menggunakan LKPD berpikir tingkat tinggi. 
P = 
𝒇
𝒏
 x 100 
4 = 
11
35
 × 100 
= 31,43 
3 = 
21
35
 × 100 
= 60 
2 = 
3
35
 × 100 
= 8,57 
1 = 
0
35
 × 100 
= 0,00 
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d. Penggunaan LKPD berpikir tingkat tinggi tidak membosankan. 
P = 
𝒇
𝒏
 x 100 
4 = 
13
35
 × 100 
= 37,14 
3 = 
19
35
 × 100 
= 54,29 
2 = 
3
35
 × 100 
= 8,57 
1 = 
0
35
 × 100 
= 0,00 
e. Penampilan LKPD berpikir tingkat tinggi menarik perhatian saya. 
P = 
𝒇
𝒏
 x 100 
4 = 
14
35
 × 100 
= 40 
3 = 
15
35
 × 100 
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= 42,86 
2 = 
6
35
 × 100 
= 17,14 
1 = 
0
35
 × 100 
= 0,00 
f. Saya berminat belajar biologi dengan menggunakan LKPD berpikir tingkat tinggi. 
P = 
𝒇
𝒏
 x 100 
4 = 
7
35
 × 100 
= 20 
3 = 
25
35
 × 100 
= 71,43 
2 = 
3
35
 × 100 
= 8.57 
1 = 
1
35
 × 100 
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= 2,85 
g. Penggunaan LKPD berpikir tingkat tinggi sangat membantu saya dalam proses 
belajar biologi karena sesuai dengan gaya belajar saya. 
P = 
𝒇
𝒏
 x 100 
4 = 
7
35
 × 100 
= 20 
3 = 
23
35
 × 100 
= 65,71 
2 = 
5
35
 × 100 
= 14,29 
1 = 
0
35
 × 100 
= 0,00 
h. Saya mendapat penguatan pemahaman konsep dengan bantuan LKPD berpikir 
tingkat tinggi. 
P = 
𝒇
𝒏
 x 100 
4 = 
11
35
 × 100 
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= 31,43 
3 = 
22
35
 × 100 
= 62,86 
2 = 
2
35
 × 100 
= 5,72 
1 = 
0
35
 × 100 
= 0,00 
i. LKPD berpikir tingkat tinggi membantu saya untuk belajar lebih aktif. 
P = 
𝒇
𝒏
 x 100 
4 = 
13
35
 × 100 
= 37,14 
3 = 
22
35
 × 100 
= 62,86 
2 = 
0
35
 × 100 
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= 0,00 
1 = 
0
35
 × 100 
= 0,00 
j. Kemampuan berpikir saya meningkat dengan belajar menggunakan LKPD 
berpikir tingkat tinggi. 
P = 
𝒇
𝒏
 x 100 
4 = 
13
35
 × 100 
= 37,14 
3 = 
22
35
 × 100 
= 62,86 
2 = 
0
35
 × 100 
= 0,00 
1 = 
0
35
 × 100 
= 0,00 
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k. LKPD berpikir tingkat tinggi ini membantu saya lebih teliti dalam menjawab soal. 
P = 
𝒇
𝒏
 x 100 
4 = 
19
35
 × 100 
= 54,28 
3 = 
15
35
 × 100 
= 42,86 
2 = 
1
35
 × 100 
= 2,86 
1 = 
0
35
 × 100 
= 0,00 
l. LKPD berpikir tingkat tinggi membantu saya berwawasan lebih luas karena 
LKPD ini menuntut saya membaca literature lebih banyak 
P = 
𝒇
𝒏
 x 100 
4 = 
16
35
 × 100 
= 45,71 
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3 = 
17
35
 × 100 
= 48,57 
2 = 
2
35
 × 100 
= 5,72 
1 = 
0
35
 × 100 
= 0,00 
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